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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Program Indonesia Spice Up  The World yang diluncurkan oleh Presiden Joko 

Widodo pada 4 November 2021 di Dubai saat Dubai Expo 2020 telah tercantum dalam 

RKP 2023-2024. Program tersebut merupakan bentuk diplomasi Indonesia untuk 

semakin memperkenalkan kekayaan rempah Indonesia di dunia Internasional. 

Program Indonesia Spice Up The World merupakan program lintas Kementerian dan 

lembaga dalam meningkatkan perdagangan rempah Indonesia. Sebagai negeri yang 

dijuluki ibunya rempah (mother of spices), Indonesia sebenarnya memiliki potensi 

besar untuk menguasai pasar rempah dunia. 

Sebagai komoditas dagang, nilai ekonomis rempah telah lama berperan do-

minan dalam perdagangan dunia. Selama abad ke-16 dan abad ke-17, bangsa-bang-

sa Eropa seperti Portugis, Spanyol, Inggris, dan Belanda saling berebut pengaruh 

untuk mendominasi perdagangan rempah dari Nusantara. Peran rempah melalui 

perdagangan dunia inilah yang kemudian memicu dimulainya penjajahan Belanda di 

bumi Nusantara. Melalui persekutuan dagangnya, yakni VOC (Vereenigde Oostin-

dische Compagnie, didirikan pada 20 Maret 1602), Belanda melakukan berbagai 

upaya untuk memonopoli perdagangan rempah di bumi Nusantara. Salah satu upaya 

itu, misalnya, melakukan penukaran wilayah koloni dengan Inggris melalui Perjanjian 

Breda tahun 1667. Menurut perjanjian itu, Belanda memberikan daerah kekuasaan-

nya di Manhattan kepada Inggris, dan Inggris memberikan wilayah kekuasaannya, 

yaitu Pulau Run di Banda, kepada pihak Belanda (Rosojati, 2019, h.149). Setelah 

Indonesia merdeka, komoditas rempah Indonesia tetap dikenal luas di pasar 

internasional. Rempah masih menjadi salah satu komoditas ekspor andalan 

Indonesia hingga saat ini.  

1 



2 

 

 

Sebagai negeri yang dijuluki ibunya rempah (mother of spices), Indonesia 

sebenarnya memiliki potensi besar untuk menguasai pasar rempah dunia (Export 

News Indonesia. 2018). Selama kurun waktu 5 tahun 2012-2016, misalnya, Indonesia 

memasok sekitar 14% kebutuhan rempah dunia, di dalamnya komoditas lada 

menyumbang kontribusi terbesar, yakni sebesar 79,4% dari total ekspor rempah 

Indonesia. Namun, pada akhir periode itu, yakni di tahun 2016, nilai ekspor rempah 

Indonesia mengalami penurunan, meskipun masih dalam tren positif, yakni sebesar 

6,67%. Di tahun 2020, Indonesia berada di peringkat ke-9 sebagai negara pemasok 

rempah terbesar di dunia, dengan nilai ekspor sebesar US$ 1,02 miliar atau sekitar 

Rp 14,59 triliun, dengan kurs US$ 1 = Rp 14.235 (databoks.katadata.co.id, sumber: 

Kementerian Dalam Negeri, November 2021). Namun sumbangan ekspor rempah 

Indonesia tersebut sebenarnya tidak lebih dari 3,8% pasar ekspor rempah dunia 

tahun 2020 yang totalnya bernilai US$ 26,85 miliar. Perkembangan ekspor rempah 

Indonesia pada dekade terakhir tersebut terlihat bahwa sumbangan rempah 

Indonesia pada pasar ekspor rempah dunia sejatinya mengalami penurunan yang 

cukup drastis, yakni dari semula 14% (2012-2016) menjadi hanya 3,8% (2020). 

Data di atas memberi pesan kuat bahwa eksistensi rempah Indonesia tidak lagi 

menonjol sebagai komoditas dagang di pasar internasional yang bisa mengangkat 

brand identitas Indonesia. Sebab, meski Indonesia dikenal dunia sebagai “ibunya 

rempah-rempah”, namun keberadaan rempah Indonesia menjadi minoritas dalam 

peta pasar ekspor rempah dunia. Artinya, sebagai komoditas dagang, rempah 

Indonesia tidak lagi mampu berperan sebagai hard power Indonesia. Dalam hal ini, 

komoditas ekonomi suatu bangsa secara umum selalu dipandang sebagai hard power 

bangsa tersebut. Karenanya, seberapa pun kontribusi rempah Indonesia pada pasar 

rempah dunia, hal itu tidak akan efektif untuk memperkuat branding identitas 

Indonesia. 

Dengan konteks persoalan seperti ini, kiranya mendesak untuk dipikirkan strategi 

alternatif di luar jalur perdagangan untuk memperkuat peran rempah Indonesia 

sebagai branding identitas bangsa. Strategi itu, antara lain, adalah melakukan 

ekstensifikasi pada kontribusi rempah Indonesia. Artinya, di samping diperlakukan 

sebagai hard power (komoditas ekspor), rempah Indonesia diperluas fungsinya 



3 

 

 

sebagai soft power bangsa, yakni kekuatan nasional non-koersif untuk mengubah 

pilihan bangsa lain dengan cara membujuk dan menarik perhatian mereka. 

Di samping melalui budaya, nilai politik, strategi yang perlu dilakukan dalam 

membentuk soft power adalah melalui kebijakan luar negeri. Dalam konteks kondisi 

rempah Indonesia saat ini, kebijakan luar negeri yang diperlukan untuk membentuk 

soft power rempah Indonesia adalah melalui diplomasi gastro Indonesia, yakni 

kegiatan diplomasi budaya yang berupa promosi kuliner berbasis rempah. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diketahui adanya permasalahan yang 

ditemukan menjadi rumusan masalah dalam penulisan Taskap ini, yaitu “Bagaimana-

kah strategi yang ditempuh oleh pemerintah Indonesia agar rempah menjadi soft 

power sehingga kontribusi rempah mampu meningkatkan diplomasi gastro Indone-

sia? Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penulis telah melaksanakan penela-

ahan dan analisis secara singkat dalam menyusun pertanyaan kajian. Selanjutnya 

pertanyaan kajian tersebut akan penulis jadikan pembahasan untuk dianalisis pada 

Kertas Ilmiah Perseorangan (Taskap) ini. Adapun pertanyaan kajian pada Taskap ini 

adalah sebagai berikut. 

a. Apakah peran penting rempah Indonesia sebagai branding identitas bangsa? 

b. Bagaimanakah cara merubah rempah menjadi soft power Indonesia? 

c. Mengapa diplomasi gastro dipilih sebagai saluran ekstensifikasi peranan rem-

pah Indonesia? 

d. Bagaimana kebijakan pemerintah Indonesia dalam melakukan ekstensifikasi 

peranan rempah pada diplomasi gastro Indonesia? 

3. Maksud dan Tujuan 

a. Maksud. Maksud dari kajian ini adalah untuk menganalisis eksistensi rempah 

sebagai salah satu kekuatan nasional, khususnya terkait memudarnya peran 

rempah sebagai hard power, serta mencari terobosan kebijakan untuk mem-

perkuat kembali peran rempah melalui diplomasi gastro Indonesia. 
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b. Tujuan .Tujuan dari kajian ini adalah sebagai sumbangan pemikiran berupa re-

komendasi kebijakan kepada para pemangku kebijakan terkait maksimalisasi 

peranan rempah dalam diplomasi gastro Indonesia. 

4. Ruang Lingkup dan Sistematika 

a. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup kajian ini adalah pada diplomasi publik, khususnya diplomasi 

kebudayaan, yang dilakukan melalui promosi kuliner, atau yang dikenal sebagai 

diplomasi gastro (gastrodiplomacy), baik kegiatan yang dilakukan oleh aktor negara 

maupun aktor non-negara. Aktor negara maupun aktor non-negara dipilih lantaran 

diplomasi kebudayaan secara fleksibel dapat dilakukan oleh semua aktor, termasuk 

aktor non-negara.  

Pembahasan tentang kontribusi rempah Indonesia pada penguatan diplomasi 

gastro Indonesia ini bagaimanapun tidak dapat dilepaskan dari aspek-aspek lain yang 

juga berperan besar pada eksistensi rempah Indonesia di mata dunia, seperti muatan 

hard power rempah sebagai komoditas ekspor Indonesia dan muatan soft power 

lainnya dari rempah Indonesia, misalnya di dunia pariwisata. Namun demkian, untuk 

tujuan fokus bahasan tulisan ini, pembicaraan tentang aspek-aspek lain tersebut 

hanya akan dilakukan secara terbatas.. 

b. Sistematika. Taskap ini disusun dengan sistematika atau tata urutan sebagai 

berikut: 

1) Bab I. Pendahuluan. Isi dari Bab I adalah uraian latar belakang, perumusan 

masalah, maksud dan tujuan, ruang lingkup dan sistematika penulisan, meto-

de dan pendekatan yang digunakan serta berisi beberapa pengertian sebagai 

persamaan persepsi dalam memahami pembahasan taskap ini. 

2) Bab II. Tinjauan Pustaka. Dalam Bab. II dijelaskan tentang dasar-dasar pe-

mikiran yang digunakan dalam penulisan taskap ini, di antaranya adalah meng-

gunakan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Taskap ini mema-

sukkan data dan pemetaan fakta-fakta serta kerangka teoretis yang bersumber 
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dari kajian pustaka dan referensi ilmiah yang berhubungan dengan materi pe-

nulisan. Selanjutnya akan diuraikan pengaruh perkembangan lingkungan stra-

tegis pada tataran global, regional dan nasional. Pemahaman faktor ling-

kungan strategis tersebut dapat menjadi panduan yang dapat digunakan untuk 

memahami, menganalisis dan merumuskan kebijakan yang tepat berkaitan 

dengan kontribusi rempah dalam penguatan diplomasi gastro Indonesia. 

3) Bab III. Pembahasan. Bab. III berisikan analisis yang dilakukan secara detail 

dari setiap pokok bahasan yang terkait dengan sejarah, kondisi obyektif saat 

ini serta potensi rempah sebagai kekuatan dan nilai tawar bangsa Indonesia 

untuk dioptimalkan sebagai penguat diplomasi gastro Indonesia. Pembahasan 

ini dilakukan dengan merujuk pada teori dan tinjauan pustaka sebagaimana 

yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. Hasil analisis ini nantinya akan 

dirumuskan sebagai pemecahan masalah dari pokok-pokok pembahasan 

yang dapat menggambarkan solusi secara logis, holistik dan konstektual. 

4) Bab IV. Penutup. Pada Bab. IV akan diuraikan simpulan dari penulisan taskap 

ini dan beberapa rekomendasi yang diajukan sebagai bahan pertimbangan 

bagi pengambilan keputusan dari para pengambil kebijakan. 

5. Metode dan Pendekatan 

a. Metode. Kajian ini menggunakan metode analisis kualitatif dengan pembahasan 

yang bersifat deskriptif. Metode ini berupa pengumpulan dan analisis penyajian 

data dan fakta berdasarkan metode penelitian literatur (studi kepustakaan) dari 

sumber data sekunder. 

b. Pendekatan. Pendekatan yang digunakan dalam kajian ini menggunakan per-

spektif kepentingan nasional, dengan analisis yang bersifat multidisiplin ilmu se-

suai dengan kerangka teoretis yang digunakan.  

6. Pengertian 

a. Rempah 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata ‘ rempah” diartikan sebagai 

“bagian tumbuhan yang beraroma atau berasa kuat yang digunakan dalam jumlah 
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kecil dalam makanan sebagai pengawet atau perisa dalam masakan”. Sementara 

FAO (FAO, 2005) mendefinisikan rempah sebagai “bagian tumbuhan yang digu-

nakan sebagai bumbu, penguat cita rasa, pengharum, dan pengawet makanan 

yang digunakan secara terbatas” (Hakim, 2015). 

Selain terkait makanan, rempah sejak lama juga digunakan sebagai jamu, 

kosmetik dan antimikroba. Rempah biasanya dibedakan dengan tanaman lain 

yang digunakan untuk tujuan yang mirip, seperti tanaman obat, sayuran beraroma, 

dan buah kering. Beberapa rempah dari Indonesia yang cukup dikenal dalam 

khasanah rempah dunia, antara lain, adalah jahe, cengkih, lada, kapulaga, pala 

(dan bunga pala), kayu manis, kemiri, kunyit, kluwek, wijen, serai, kencur, 

ketumber (beserta daun dan bijinya), lengkuas, vanili, asam Jawa, biji adas, daun 

salam, jinten  (Export News Indonesia. 2018: April). 

b. Ekstensifikasi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “ekstensifikasi” memiliki tiga 

makna, yakni 1) ‘perluasan (tentang tanah, ruang, dan sebagainya)’;’ 2) ‘per-

panjangan (tentang waktu dan sebagainya)’; dan 3) ‘pemanjangan (tentang jalan 

dan sebagainya)’. Dalam kajian ini, pengertian dari ekstensifikasi menunjuk pada 

makna yang pertama, yakni “perluasan” peranan rempah yang semula sebatas 

sebagai hard power (sebagai komoditas ekonomi) untuk kemudian diperluas 

sebagai soft power, yakni dari daya pikatnya. Kekuatan daya pikat ini terutama 

berkaitan dengan warisan rempah pada dua aspek, yakni aspek historis, dan 

aspek kultural. Dalam aspek historis, peran rempah di masa lalu memberi warisan 

jalur perdagangan rempah yang melambangkan eksistensi Nusantara sebagai 

pusat peradaban dunia, yang darinya dapat digunakan daya tarik destinasi pari-

wisata. Sedangkan dalam aspek kultural, peran rempah termanifestasikan pada 

nilai (value) dan gaya hidup (lifestyle) untuk peradaban global, khususnya terkait 

budaya kuliner. 

c. Diplomasi 
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Diplomasi adalah perpaduan ilmu dan seni perundingan dalam bingkai hu-

bungan internasional untuk menyampaikan pesan guna mencapai kepentingan 

suatu negara di berbagi bidang. Sir Ernest Satow mendefinisikan diplomasi se-

bagai penggunaan kecerdasan dan kebijaksanaan untuk melakukan hubungan 

resmi antar pemerintah dari negara-negara yang merdeka. Sedangkan Hans J. 

Morgenthau menekankan makna diplomasi dalam konteks pencapaian kepen-

tingan nasional. Morgenthau mendefinisikan diplomasi sebagai promosi kepen-

tingan nasional melalui cara-cara damai (diplomacy is the promotion of the 

national interest by peaceful means). (Setiawan, 2016: 2-5) 

Inti dari diplomasi adalah kesediaan untuk memberi dan menerima guna men-

capai saling pengertian antara dua (bilateral) atau beberapa (multilateral) negara. 

Diplomasi dilakukan melalui perwakilan resmi tanpa intervensi/campur tangan dari 

pihak lain atau negara lain, dan mencakup seluruh proses hubungan luar negeri, 

baik sebagai pembentukan kebijakan luar negeri maupun terkait pelaksanaannya. 

Diplomasi biasanya dilakukan secara resmi antar pemerintah negara, namun bisa 

juga secara tidak resmi melalui antar lembaga informal, atau antar penduduk, atau 

antar komunitas dari berbagai negara yang berbeda. 

Untuk memulai atau melakukan suatu hubungan diplomatik, terdapat tata cara 

yang mengaturnya, misalnya Konvensi Wina mengenai hubungan diplomatik 

(1961) maupun mengenai hubungan konsuler (1963). Seiring meluasnya hubung-

an antar negara, terdapat berbagai ragam diplomasi, seperti diplomasi borjuis-

sipil, diplomasi demokratis, diplomasi totaliter, diplomasi preventif, diplomasi 

provokatif, diplomasi perjuangan, diplomasi multilajur, diplomasi publik. 

d. Konvensi Wina 1961 dan Konvensi Wina 1963 

Konvensi Wina 1961 adalah konvensi internasional mengenai semua aspek 

penting dari hubungan diplomatik secara permanen di antara negara-negara yang 

berdaulat. Konvensi yang ditetapkan tahun 1961 ini mengatur pembentukan misi-

misi diplomatik, kekebalan dan keistimewaan bagi misi-misi diplomatik, termasuk 

kekebalan dan keistimewaan yang diberikan kepada para diplomat dan anggota 
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keluarganya serta para staf pelayanannya, sehingga memungkinkan setiap nega-

ra untuk bekerja tanpa takut diintimidasi atau ditangkap oleh negara penerimanya. 

Konvensi ini juga dilengkapi protokol opsional mengenai hal memperoleh kewar-

ganegaraan dan protokol opsional mengenai penyelesaian sengketa secara wajib. 

Di samping hubungan diplomatik, dalam hubungan internasional dikenal pula 

hubungan konsuler, yakni hubungan internasional secara bilateral yang mengatur 

tentang pelayaran, perdagangan dan melindungi kepentingan warga negaranya di 

wilayah seorang konsul (perwakilan konsuler) ditempatkan. Hubungan kekonsulan 

tersebut diatur melalui Konvensi Wina 1963 yang ditetapkan pada tanggal 24 April 

1963 di Wina dan mulai berlaku pada tanggal 19 Maret 1967. Konvensi ini antara 

lain mengatur tentang hubungan konsuler pada umumnya, fasilitas, keistimewaan 

dan kekebalan kantor perwakilan konsuler, para pejabat konsuler dan anggota 

keluarganya, pejabat konsuler kehormatan, dan konsulat kehormatan lainnya, 

serta dilengkapi protokol opsional mengenai hal memperoleh kewarganegaraan 

dan protokol opsional mengenai penyelesaian sengketa secara wajib.1 

e. Soft Power 

Soft power (kekuatan lunak), atau terkadang disebut juga sebagai co-optive 

power, merupakan kemampuan suatu negara untuk mempengaruhi pihak lain 

dengan menggunakan daya tarik (attraction), dan bukan menggunaan tekanan 

atau pemaksaan. Soft power suatu negara terutama bertumpu pada tiga sumber 

daya: budaya, yakni di tempat-tempat yang menarik bagi orang lain; nilai-nilai 

politik, ketika ia hidup sesuai dengan mereka yang ada di dalam dan di luar negeri; 

dan kebijakan luar negeri, ketika sah dan memiliki otoritas moral (Nye, 2008: 98). 

f. Gastronomi 

                                                 
1  Materi Konvensi Wina 1961 dan Konvensi Wina 1963 dapat dilihat dalam situs resmi PBB. 

Konvensi Wina 1961: https://legal.un.org/ilc/texts/instruments/english/conventions/9_1_1961.pdf dan 
Konvensi Wina 1963: https://legal.un.org/ilc/texts/instruments/english/conventions/9_2_1963.pdf. 
Diakses 10 September 2022.  
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Gastronomi adalah seni tata boga atau seni menyiapkan makanan yang 

lezat. Pelakunya disebut gastronom, dengan kapabilitas menikmati dan mengeta-

hui makanan dan minuman yang berkualitas prima. Secara akademik gastronomi 

merupakan studi tentang hubungan antara budaya dan makanan yang mempe-

lajari berbagai komponen sejarah dan budaya dengan makanan sebagai pusatnya 

(Ketaren, 2021: 1-2). Gastronomi bukanlah fenomena baru karena telah berabad-

abad melekat dalam kehidupan masyarakat. Pengertian gastronomi lebih luas 

daripada sekadar kuliner, karena di dalamnya terkait pula dengan seni pemilihan, 

praktik, preparasi, produksi dan penyajian olahan makanan dan minuman. 

h. Diplomasi Gastro 

Diplomasi gastro adalah upaya kegiatan diplomasi publik yang dilakukan 

dengan menggunakan makanan sebagai protokol kegiatan diplomatik dengan 

tujuan untuk meningkatkan kesadaran publik asing atas budaya dan masakan 

suatu negara, dan dengan demikian dapat mengubahnya sebagai sumber daya 

soft power dan sebagai brand awareness bangsa (Rockower, 2012). Dalam 

konteks ini, makanan dan simbol-simbol yang diwakilkannya difungsikan sebagai 

cara halus (soft power) dalam komunikasi non verbal untuk mengubah persepsi 

publik internasional dan mempromosikan citra suatu negara, serta menarik minat 

publik internasional untuk mengenal dengan lebih baik dan bersimpati kepada 

negara tersebut. 

Di samping itu, dalam diplomasi gastro, cakupan hubungan internasional 

kian meluas, tidak lagi semata-mata sebagai hubungan antar pemerintah, namun 

juga sebagai hubungan antar masyarakat. Akibatnya, diplomasi pun tidak lagi 

hanya ditujukan untuk tataran pemerintah dan negara, namun juga bersangkutan 

dengan aktor-aktor internasional non-negara, termasuk masyarakat di masing-

masing negara yang ikut mempengaruhi pembuat kebijakan negara lain.  

i. Diaspora 
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Diaspora berasal dari bahasa Yunani kuno “διασπορά”, berarti penyebaran 

dan penaburan (BPPP, Kemendag RI. 2017) yang berhubungan dengan pen-

duduk. Karenanya diaspora berhubungan dengan perantauan penduduk. Dia-

spora sering pula dimaknai sebagai tercerai-berainya suatu bangsa sehingga me-

reka tersebar di luar negara tempat lahir atau nenek moyangnya, tetapi mereka 

tetap mempertahankan hubungan sentimental dan material dengan negara 

asalnya (IOM dan MPI. 2013). Hubungan emosi tersebut misalnya tercermin dari 

kebiasaan makan dan bersosialisasi. 

Dalam kerangka mobilisasi penduduk, diaspora merujuk pada penduduk yang 

menetap di negara lain. Berdasarkan hal tersebut, diaspora Indonesia terdiri dari 

4 kelompok: (1) WNI yang tinggal di luar negeri (pemegang paspor Indonesia) 

secara sah; (2) warga Indonesia yang telah menjadi WNA dan tidak lagi memiliki 

paspor Indonesia; (3) WNA yang memiliki orang tua atau leluhur dari Indonesia; 

(4) WNA yang sama sekali tak memiliki pertalian leluhur dengan Indonesia tetapi 

memiliki kecintaan yang luar biasa terhadap Indonesia (Jazuli. 1998: 98). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

7. Umum 

Kegiatan diplomasi gastro terkait erat dengan politik pangan, yakni bagaimana 

menggunakan makanan dan unsur budaya yang menyertainya sebagai media diplo-

masi. Dalam konteks ini diplomasi gastro tidak terlepas dari legal standing yang 

memayunginya, kerangka teoretik yang menjadi landasan berpikir, serta acuan data 

dan fakta yang terkait dengan kajian ini. Ketiga hal tersebut akan dijabarkan se-

bagaimana berikut ini. 

8. Peraturan Perundangan 

1. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan 

Apa pun bentuk dan varisasi pelaksanaannya, diplomasi gastro dimaksudkan 

untuk memperkuat brand image Indonesia terkait kekayaan jenis makanan yang 

dimilikinya. Artinya, diplomasi gastro berakar pada penguatan kedaulatan pangan. 

Pengertian kedaulatan pangan tertuang dalam Pasal 1, ayat 2 UU Nomor 18 tahun 

2012 tentang Pangan: 

1) Pasal 1 ayat 2 menyatakan bahwa kedaulatan pangan adalah hak negara 

dan bangsa yang secara mandiri menentukan kebijakan pangan yang men-

jamin hak atas pangan bagi rakyat dan yang memberikan hak bagi masya-

rakat untuk menentukan sistem pangan yang sesuai dengan potensi sum-

ber daya lokal. 

Diplomasi gastro mensyaratkan adanya ketersediaan pangan sebagai me-

dia dalam kegiatan diplomasi. Dalam UU Nomor 18 tahun 2012 tentang 

Pangan, khususnya pasal 2 dan pasal 3 dinyatakan ihwal penyelenggaraan 

pangan, sebagai berikut. 

2) Pada Pasal 2 menjelaskan bahwa penyelenggaraan pangan dilakukan 

dengan berdasar pada asas-asas: a. kedaulatan; b. kemandirian; c. Keta-

hanan; d. keamanan; e. manfaat; f. pemerataan; g. berkelanjutan; dan h. 

keadilan.  

11 



12 

 

 

3) Pasal 3 menjelaskan bahwa penyelenggaraan pangan dilakukan untuk me-

menuhi kebutuhan dasar manusia yang memberikan manfaat secara adil, 

merata, dan berkelanjutan berdasarkan kedaulatan pangan, kemandirian 

pangan, dan ketahanan pangan. 

Terkait diplomasi gastro, tujuan utama dari penyelenggaraan pangan 

adalah meningkatkan nilai tambah dan daya saing komoditas pangan Indo-

nesia, termasuk di dalamnya komoditas rempah, seperti tersebut dalam 

pasal 4 poin e UU Nomor 18 tahun 2012 tentang Pangan: 

4) Pasal 4 menjelaskan bahwa penyelenggaraan pangan bertujuan, antara 

lain, untuk meningkatkan nilai tambah dan daya saing komoditas pangan 

di pasar dalam negeri dan luar negeri. 

2.  Undang-Undang No. 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan.  

 Pada pasal 4 poin f dan h menyatakan bahwa tujuan pemajuan kebudayaan  

adalah meningkatkan citra bangsa dan meningkatkan kesejahteraan rakyat. Hal 

ini relevan dengan dengan peran rempah dan diplomasi gastro untuk 

meningkatkan citra Indonesia di mata internasional yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kesejahteraan rakyat Indonesia. 

3.  Undang-Undang No. 11 Tahun 2005 tentang Pengesahan International 

Covenant On Economic, Social And Cultural Rights (Kovenan Internasional 

Tentang Hak-Hak Ekonomi, Sosial Dan Budaya) 

Undang-Undang ini bersifat strategis sebagai rujukan diplomasi gastro. Un-

dang-Undang ini merupakan buah dari Ratifikasi Kovenan Internasional Hak-Hak 

Ekonomi, Sosial dan Budaya, khususnya terkait kedaulatan pangan dalam meng-

atur kekayaan dan sumber alam yang dimilikinya. Dalam pasal 1, ayat 2 dalam 

Kovenan Internasional Hak-Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya tersebut dinyatakan: 

Semua bangsa, demi tujuan mereka sendiri, secara bebas dapat mengatur ke-

kayaan dan sumber alamnya tanpa mengurangi kewajiban yang mungkin 

timbul dari kerjasama ekonomi internasional, berdasarkan prinsip keuntungan 
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bersama, dan hukum internasional. Bagaimanapun juga sesuatu bangsa tidak 

boleh dicabut dari cara penghidupannya sendiri. 

9. Kerangka Teori 

Pada sub bab ini akan dipaparkan beberapa kerangka teoretik yang digunakan 

dalam kajian ini, yakni konsepsi ketahanan nasional, konsepsi kepentingan nasional, 

teori soft power, pendekatan diplomasi publik, dan pendekatan diplomasi gastro. 

a. Konsepsi Ketahanan Nasional 

Konsepsi ketahanan nasional secara historis lahir dan dikembangkan oleh 

para perwira TNI yang terlibat dalam Perang Kemerdekaan dan berbagai masalah 

keamanan domestik, khususnya para perwira yang bertugas di lingkungan Lem-

baga Ketahanan Nasional (Lemhannas), yang semula bernama Lembaga Perta-

hanan Nasional (Sayidiman, 1997: 13). Konsepsinya dimulai dari rintisan gagasan 

tentang “ketahanan” pada tahun 60-an oleh para perwira ABRI di Seskoad dan 

oleh peserta KRA I (1965) dengan mengembangkan konsep “ketahanan revolusi”. 

Gagasan tentang ketahanan nasional dicetuskan kali pertama pada tahun 1968, 

sekaligus sebagai gagasan pertama yang dihasilkan oleh Lemhannas. Fokus dari 

konsepsi ketahanan nasional 1968 adalah “untuk mempertahankan kelangsungan 

hidup bangsa dan negara Indonesia”. Pada tahun 1969, konsepsi ketahanan 

nasional disempurnakan sebagai “keuletan dan daya tahan kita dalam meng-

hadapi segala ancaman, baik yang datang dari luar maupun dari dalam, yang 

langsung maupun tidak langsung membahayakan kelangsungan hidup negara 

dan bangsa Indonesia.” Pada tahun 1972, fokus dari konsepsi ketahanan nasional 

diperluas lagi, yakni “untuk mempertahankan kelangsungan hidup bangsa dan 

negara serta untuk mengamankan perjuangan mengejar tujuan nasional” 

(https://www.lemhannas.go.id/index.php/profil/sejarah). 

Dalam konsepsi ketahanan nasional di atas, peta realitas kehidupan nasional 

dimodelkan menjadi delapan aspek kehidupan (astagatra). Astagatra terdiri tiga 

gatra dalam aspek alamiah (trigatra), dan lima gatra dalam aspek sosial (panca-
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gatra). Aspek trigatra terdiri dari: kondisi geografis, kekayaan alam, dan demo-

grafi. Sedangkan aspek pancagatra terdiri atas lima jenis ketahanan, yakni: 

ideologi, politik, ekonomi, sosial, dan pertahanan dan keamanan. Delapan gatra 

tersebut sejatinya hanya berbeda dalam tataran teoretik. Dalam realitasnya, gatra-

gatra tersebut tidak berdiri sendiri, namun saling terkait sebagai suatu kesatuan 

utuh yang sistemik sebagai cerminan kondisi dinamis tata kehidupan nasional.  

Konsepsi ketahanan nasional di atas juga termuat di dalam Garis-Garis Besar 

Haluan Negara (GBHN) Misalnya dalam TAP MPR RI Nomor: II/MPR/1993, 

dinyatakan bahwa ketahanan nasional adalah kondisi dinamis sebagai “integrasi 

dari kondisi tiap aspek kehidupan bangsa dan negara”; dan “meliputi ketahanan 

ideologi, politik, ekonomi, sosial, budaya serta pertahanan dan keamanan.” 

Mengacu pada sejarah gagasan ketahanan nasional di atas, Sayidiman Suryo-

hadiprodjo merumuskan ketahanan nasional secara lebih komprehensif, bahwa: 

Ketahanan nasional mengandung makna adanya kondisi dinamis suatu 

bangsa, berisikan keuletan dan ketangguhan, yang membentuk kekuat-

an nasional yang mampu menghadapi dan mengatasi setiap macam 

ancaman, tantangan, hambatan dan gangguan, baik yang datang dari 

luar maupun dari dalam negeri, secara langsung atau tidak langsung 

membahayakan kelangsungan hidup bangsa serta pencapaian tujuan 

nasionalnya.2 

Konsepsi di atas membawa pada pemahaman mendasar bahwa ketahanan 

nasional sesungguhnya bersifat semesta atau total, dan berkenaan dengan ber-

bagai aspek, seperti ideologi, politik, ekonomi, sosial, dan budaya serta perta-

hanan dan keamanan. Di sisi lain, konsepsi tersebut secara implisit juga mene-

gaskan bahwa ketahanan nasional perlu dilakukan melalui pendekatan kesejah-

teraan tanpa melepaskan unsur keamanan di dalamnya. Implementasi dari pen-

dekatan kesejahteraan tanpa melepaskan unsur keamanan tersebut tampak nyata 

pada kebijakan luar negeri Indonesia yang lebih mengedepankan sikap-sikap non-

                                                 
2  Suryohadiprodjo, Sayidiman. 1997. “Ketahanan Nasional Indonesia” dalam Jurnal Ketahanan Nasional, 

II (1), April 1997, hal 14. 
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konfrontatif dan non-provokatif. Kebijakan ini diwujudkan dalam berbagai kegiatan 

diplomasi ekonomi Indonesia dengan menjalin hubungan dengan negara-negara 

lain guna mendukung kepentingan nasional. Di dalam konstelasi dunia yang tidak 

lagi semata-mata bergantung pada aktor negara namun juga pada aktor non-

negara, maka kebijakan diplomasi ekonomi yang berbasis pada hubungan antar-

negara perlu didukung oleh diplomasi yang berbasis hubungan antar aktor non-

negara. Dalam konteks inilah, diplomasi publik memiliki peran strategis dan sig-

nifikan, yang salah satunya dapat dilakukan melalui diplomasi gastro. 

b. Kepentingan Nasional 

Perilaku setiap negara dalam hubungan antarbangsa sejatinya merupakan 

manifestasi dari keinginan untuk memperjuangkan kepentingan nasional. Se-

bagaimana dinyatakan oleh Hans J. Morgenthau, bahwa kepentingan nasional 

setiap negara adalah mengejar kekuasaan, yaitu apa saja yang bisa membentuk 

dan mempertahankan pengendalian suatu negara atas negara lain. Hubungan 

kekuasaan dan pengendalian itu bisa diciptakan melalui teknik-teknik paksaan 

maupun kerja sama (Mas’oed, 1990: 139). 

Menurut Morgenthau, kepentingan nasional melingkupi perlindungan terhadap 

identitas, fisik, politik, dan budaya sebuah bangsa dari gangguan bangsa lain. 

Perlindungan terhadap identitas fisik adalah perlindungan terhadap integritas 

teritorial dan kedaulatan sebuah negara. Perlindungan terhadap identitas politik 

adalah menjaga rezim politik ekonomi yang ada. Sedangkan perlindungan budaya 

dalah melindungi segenap tradisi etnis dan pendahulu dari sebuah bangsa.3  

Dalam konteks Indonesia, kepentingan nasional Indonesia dibagi menjadi 3 

tingkatan. Sebagaimana dinyatakan dalam Perpres Nomor 7 Tahun 2008 tentang 

Kebijakan Umum Pertahanan Negara, tiga tingkatan kepentingan nasional Indo-

nesia tersebut adalah mutlak/utama, penting, dan pendukung. Kepentingan na-

sional dalam strata mutlak/utama berkaitan dengan eksistensi dan kedaulatan 

nasional. Kepentingan nasional dalam strata penting adalah kepentingan nasional 

untuk memajukan, membangun dan menyejahterakan bangsa, dan kepentingan 

                                                 
3  Lembaga Ketahanan Nasional RI. 2019. Materi Pokok Bidang Studi Hubungan Internasional. Hal. 73. 
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nasional dalam strata pendukung adalah kepentingan nasional yang bersifat 

mendukung. 4 Mengacu pada konsepsi tersebut, peranan rempah dalam diplomasi 

gastro merupakan manifestasi dari kepentingan nasional dalam perlindungan 

identitas politik(menjaga rezim politik ekonomi yang ada), khususnya dalam strata 

penting, yakni memajukan, membangun dan menyejahterakan bangsa. 

c. Teori Soft Power 

Dalam politik internasional, perilaku setiap negara pada dasarnya merupakan 

perjuangan untuk memperoleh kekuasan atau the struggle for power. Makna dari 

kekuasaan (power) adalah kemampuan mempengaruhi pikiran dan tindakan pihak 

lain untuk melakukan hal-hal yang diinginkan. Dengan pengertian itu, power 

diidentikkan sebagai hard power (kekuatan keras) yang diraih dengan cara-cara 

konvensional seperti melalui militer, senjata, dan ekonomi. Selain itu, ada pula 

power yang diraih melalui cara-cara inkonvensional, atau yang disebut sebagai 

soft power. Power jenis ini bisa didapatkan dari ranah budaya, pendidikan, daya 

tarik, atau melalui cara-cara tidak konvensional lainnya. 

Konsepsi soft power dikemukakan kali pertama oleh Joseph S. Nye pada tahun 

1990 menyusul berakhirnya era Perang Dingin. Nye membedakan dua jenis ke-

kuatan (power), yakni soft power, dan hard power. Dalam hard power (kekuatan 

keras) atau command power, suatu negara (A) berusaha memerintahkan pihak 

lain (B) untuk melakukan apa yang diinginkan oleh negara (A). Konsepsi hard 

power merupakan bentuk langsung dari pendayagunaan kekuatan yang dilakukan 

secara transaksional, baik dengan pola coercive (memaksa) maupun reward 

(pemberian sanksi), misalnya melalui unjuk kekuatan militer, kekuatan ekonomi, 

atau bahkan menyatakan genderang perang. 

Jenis power yang kedua disebut co-optive atau soft power (kekuatan lunak), 

yakni ketika suatu negara (A) membuat negara lain (B) menginginkan diri meng-

ikuti langkah-langkah negara A. Oleh Nye, soft power dikonsepsikan sebagai 

kemampuan suatu negara untuk mempengaruhi pihak lain dengan menggunakan 

                                                 
4  Peraturan Presiden RI Nomor 7 Tahun 2008 tentang Kebijakan Umum Pertahanan Negara. Bagian 

Lampiran. Poin B.2 
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daya tarik (attraction), dan bukan menggunaan penekanan atau pemaksaan. Soft 

power bersumber dari unsur-unsur budaya, sistem nilai dan kebijakan, sebagai-

mana dinyatakannya: 

Soft power suatu negara terutama bertumpu pada tiga sumber daya: 

budayanya (di tempat-tempat yang menarik bagi orang lain), nilai-nilai 

politiknya (ketika ia hidup sesuai dengan mereka di dalam dan luar 

negeri), dan kebijakan luar negerinya (ketika sah dan memiliki otoritas 

moral).5 

Nye menambahkan tiga catatan penting. Pertama, strategi hard power suatu 

negara tidak otomatis dapat memberi jaminan dapat memperoleh apa yang di-

inginkannya. Sebaliknya, melalui strategi soft power, suatu negara juga dimung-

kinkan memperoleh apa yang diinginkannya lantaran adanya berbagai faktor yang 

menjadikan pihak lain ingin mengikuti langkah-langkah negara tersebut. Kedua, 

bahwa strategi soft power tidak berlaku bagi pihak yang ingin mendominasi 

kekuasaan dengan cara menancapkan pengaruhnya secara paksa (hard power). 

Catatan ketiga, soft power hanya bisa digunakan bila pihak lain mengenali upaya 

tersebut dan memiliki harapan yang sama dalam pelaksanaaannya dan menguat-

kannya untuk mencapai tujuan bersama. 

Wawasan tentang soft power telah memberi pilihan lain dalam negara ber-

interaksi. Hubungan antarnegara tidak lagi melulu terkait bidang militer dan eko-

nomi, melainkan juga dapat dilakukan dengan menyebarkan daya tarik masing-

masing, misalnya melalui pendidikan (pemberian beasiswa), kebudayaan (pamer-

an-pameran budaya), ataupun ekspor budaya ke negara lainnya. Kesadaran 

tentang pentingnya soft power membuat tiap negara berkompetisi dalam menye-

barkan daya tariknya. Mekanisme untuk menyebarkan soft power ini dikenal 

dengan istilah soft diplomacy, sebuah modifikasi dari pengertian diplomasi bu-

daya, yang salah satu bagiannya berupa diplomasi publik, yakni kemampuan 

                                                 
5  Nye, Josep S. Jr. 2008. “Public Diplomacy and Soft Power”, Annals of the American Academy of Political 

and Social Science, Vol. 616 (Mar., 2008), pp. 98. 
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suatu aktor untuk memperoleh hal-hal yang diharapkan dari lingkungan inter-

nasional dengan menggunakan daya tarik yang dimilikinya, dan bukan meng-

gunakan kekuatan militer atau kekuatan ekonomi. Menurut Nye, diplomasi publik 

memiliki sejarah panjang sebagai sarana promosi soft power, namun hal itu tidak 

berarti diplomasi publik selalu semakna dengan soft power, sebagaimana pula 

hard power tidak otomatis berarti militerisasi. Sebab, sangat mungkin suatu aktor 

menjalankan diplomasi publik tanpa sedikit pun menggunakan soft power. 

d. Teori Diplomasi Publik 

Diplomasi publik merupakan istilah dalam hubungan internasional untuk 

menunjuk pada diplomasi yang berbeda dari metode diplomasi tradisional yang 

menggunakan komunikasi pemerintah-ke-pemerintah, sebab diplomasi publik 

melibatkan pula aktor non-negara. 

Istilah “diplomasi publik” kali pertama digunakan sebagai nama dari Pusat Di-

plomasi Publik Edward R. Murrow di Universitas Tufts, Boston. Lembaga ini di-

dirikan sebagai peringatan bagi mantan jurnalis yang telah mencontohkan praktik 

diplomasi publik ketika menjalankan program jangkauan global ketika AS berada 

di bawah kepemimpinan Presiden Kennedy (Cull, 2021: 2).  

Pada pertengahan 1960-an, istilah diplomasi publik muncul ke permukaan 

ketika para teoretisi dari AS mencari suatu jargon yang dapat memayungi tindakan 

“berbicara dengan jangkauan publik asing” dalam makna yang sama sekali terbe-

bas dari muatan “propaganda”. Saat itu para teoretisi mengakui bahwa dukungan 

publik untuk kebijakan kepada publik manca negara terkadang bekerja lebih baik 

ketika hal itu dilakukan secara langsung dengan publik manca negara ketimbang 

melalui kontak tradisional antara pemerintah-ke-pemerintah yang sering kali justru 

bersifat tertutup. Upaya para teoretisi dalam mensosialisasikan istilah diplomasi 

publik menjadikan istilah itu tidak lagi semakna dengan propaganda. Sebab, pro-

paganda selalu dipahami sebagai mekanisme untuk mencapai hasil tertentu, se-

dangkan diplomasi publik memiliki kapasitas untuk menjadi jalan dua arah yang 

menguntungkan kedua pihak di dalam suatu hubungan, serta memeliki kemung-

kinan untuk berkembang. 
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Penggunaan istilah diplomasi publik kemudian berkembang di kalangan para 

praktisi dan cendekiawan sebagai kantong ungkapan yang nyaman ketika menye-

but berbagai instrumen yang digunakan oleh aktor-aktor internasional dalam me-

lakukan kebijakan luar negeri dengan melibatkan publik asing. Pada 1990-an 

istilah diplomasi publik mulai menyebar melampaui negara asalnya, AS, sebagai 

bagian dari proses pemahaman tentang mekanisme berakhirnya Perang Dingin. 

Kemudian, serangan 11 September 2001 memperkuat relevansi diplomasi publik 

dalam memayungi upaya untuk menjangkau opini publik sebagai bagian dari 

kampanye melawan terorisme. 

Secara istilah, munculnya kata “diplomasi publik” mungkin relatif baru. Namun 

dalam praktiknya, eksistensinya hampir sama tuanya dengan tata negara yang 

terorganisir. Dalam bentuk klasik, diplomasi publik dapat dibagi menjadi lima kom-

ponen penting: mendengarkan, advokasi, diplomasi budaya, diplomasi pertu-

karan, dan penyiaran internasional. Setiap elemen tersebut memiliki relevansi dan 

tempatnya sendiri dalam proses pembuatan kebijakan di dunia saat ini.  

Seiring menguatnya relevansi kajian diplomasi publik, berbagai definisi 

dikemukakan oleh para akademisi. Jay Wang (2006) misalnya, memaknai diplo-

masi publik dalam kaitannya dengan kualitas komunikasi yang terbangun. Dinya-

takannya, diplomasi publik merupakan usaha untuk mempertinggi mutu komu-

nikasi antara negara dengan masyarakat manca negara, yang dampaknya meli-

puti bidang politik, ekonomi, sosial, dan pelaksanaannya tidak lagi dimonopoli oleh 

negara.Sedangkan Snow (2020) memberi batasan, bahwa diplomasi publik meng-

acu pada kegiatan dan keterlibatan kenegaraan di luar kegiatan diplomasi tra-

disional, terutama kegiatan yang menyangkut budaya dan informasi yang di-

rancang untuk menginformasikan, memengaruhi, dan melibatkan publik global 

dalam mendukung tujuan kebijakan luar negeri yang terkait dengan kepentingan 

nasional suatu negara. Sedangkan Joseph S. Nye menjelaskan pengertian diplo-

masi publik dalam kaitannya dengan soft power. Dinyatakannya,  

Dalam politik internasional, sumber daya yang menghasilkan soft power 

sebagian besar muncul dari nilai-nilai yang diekspresikan oleh organi-

sasi atau negara dalam budayanya, dalam contoh yang ditetapkan oleh 
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praktik dan kebijakan internalnya, dan dalam cara organisasi tersebut 

menangani hubungannya dengan orang lain. Diplomasi publik adalah 

instrumen yang digunakan pemerintah untuk memobilisasi sumber daya 

ini untuk berkomunikasi dengan dan menarik publik negara lain, bukan 

hanya dengan pemerintah mereka. Diplomasi publik berusaha menarik 

perhatian dengan memperhatikan sumber daya potensial tersebut me-

lalui penyiaran, subsidi ekspor budaya, pengaturan pertukaran, dan lain 

sebagainya. Namun jika isi budaya, nilai, dan kebijakan suatu negara 

tidak menarik, maka diplomasi publik yang “menyiarkan” mereka tidak 

dapat menghasilkan soft power. Dan mungkin malahan menghasilkan 

hal sebaliknya.6 

Dari berbagai definisi di atas diplomasi publik memiliki makna sebagai upaya 

untuk mencapai kepentingan nasional melalui understanding, informing, dan 

influencing publik manca negara (foreign public) terkait sikap, institusi, budaya, 

kepentingan nasional, dan kebijakan-kebijakan yang diambil oleh negara tersebut. 

Tujuan dilakukannya diplomasi publik adalah agar masyarakat internasional 

mempunyai persepsi yang baik tentang suatu negara (brand image) sebagai 

landasan sosial untuk pencapaian kepentingan yang lebih luas. Dengan kata lain, 

diplomasi publik sejatinya merupakan media nation branding dari suatu negara. 

e. Teori Diplomasi Gastro 

Dalam ranah kajian hubungan internasional, diplomasi gastro merupakan bagi-

an dari diplomasi publik. Terminologi istilah diplomasi gastro pertama kali dice-

tuskan oleh surat kabar The Economist pada tahun 2002 ketika menyoroti keber-

hasilan pemerintah Thailand dalam menjadikan makanan mereka melalui res-

toran-restoran Thailand yang menjamur di penjuru dunia sebagai duta besar untuk 

menjalankan diplomasi negaranya (economist.com. 2002: 21 Februari.). Sedang-

kan konsepsi teoretik diplomasi gastro kali pertama disampaikan oleh Paul S. 

                                                 
6  Nye, Josep S. Jr. 2008. op. cit., hal. 95. 
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Rockower pada tahun 2012, melalui tulisannya berjudul “Recipes for gastro-

diplomacy” (Rockower, 2012). Saat itu Rockower menjabat sebagai Direktur 

Komunikasi pada American Voices, sebuah organisasi nirlaba yang melakukan 

diplomasi budaya ke negara-negara yang muncul dari konflik atau isolasi. Argu-

men dasar Rockower adalah bahwa jika kita tidak bisa secara langsung me-

menangkan hati dan pikiran publik manca negara melalui informasi yang rasional, 

maka kita dapat melakukan koneksi emosional yang bersifat tidak langsung pada 

budaya melalui interaksi sensorik nyata dengan menggunakan makanan sebagai 

media keterikatannya. 

Makanan dipilih sebagai sarana interaksi sensorik lantaran makanan diyakini 

merupakan landasan bersama dari pengalaman universal manusia. Karenanya, 

seperti dikatakan Hend Alhinnawi, makanan dapat digunakan sebagai perkakas 

penting dalam membangun pemahaman budaya dan, pada gilirannya, merun-

tuhkan hambatan tradisional dengan memberikan wawasan tentang budaya yang 

mungkin tidak diketahui seseorang (Alhinnawi, 2011). Di samping itu, makanan 

juga dipandang sebagai sarana diplomasi yang tidak mengancam ketika diguna-

kan untuk mendapatkan dukungan audiens asing serta dalam membuat koneksi 

dengannya. Dalam konteks tersebut, diplomasi gastro tidak lain merupakan upaya 

membangun universalitas pengalaman melalui pemahaman tentang budaya asing 

dengan cara memikat publik manca negara untuk mengalami diplomasi budaya 

melalui selera.  

Sebagai pendekatan teoretik, diplomasi gastro masih relatif baru, meski pada 

praktiknya penggunaan makanan dalam diplomasi sudah lama digunakan. Ter-

dapat silang sengkarut pemikiran dari para teoretisi dalam mendefinisikan diplo-

masi gastro, sehingga makna diplomasi gastro pun terkadang dirancukan berba-

gai jenis diplomasi lainnya. Dalam kajian ini definisi teoretis diplomasi gastro di-

dasarkan konsepsi yang disampaikan oleh perintisnya, yakni Paul S. Rockower. 

Rockower cukup jeli memberikan definisi dengan lebih condong menyoroti aspek 

diplomasi ketimbang aspek gastronomi yang dikandungnya. Definisi Rockower 

tentang diplomasi gastro dapat disarikan sebagai berikut. 
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“diplomasi gastro adalah upaya kegiatan diplomasi publik yang dilaku-

kan dengan menggunakan makanan sebagai protokol kegiatan diplo-

matik dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran publik asing atas 

budaya dan masakan suatu negara, dan dengan demikian dapat meng-

ubahnya sebagai sumber daya soft power dan sebagai brand awareness 

bangsa.” 7 

Rockower secara tegas menyatakan bahwa diplomasi gastro adalah suatu 

bentuk dari diplomasi publik. Bukan itu saja, Rockower juga membedakan diplo-

masi gastro dengan diplomasi publik tradisional. Menurutnya, diplomasi publik 

tradisional didasarkan pada taktik advokasi untuk memengaruhi opini publik se-

cara langsung, sedangkan diplomasi gastro berusaha menciptakan hubungan 

emosional yang menyolok dan bersifat tidak langsung pada budaya dengan meng-

gunakan makanan sebagai media keterikatannya. 

Dengan konsepsi di atas, Rockower kemudian menjabarkan ruang lingkup 

diplomasi gastro, sekaligus menunjukkan apa-apa yang bukan diplomasi gastro. 

Pertama, diplomasi gastro perlu dibedakan dengan diplomasi pangan. Kedua 

istilah itu memang sama-sama dapat membantu citra diplomasi publik suatu ne-

gara. Namun dalam pelaksanaannya, diplomasi pangan umumnya mensyaratkan 

penggunaan bantuan pangan pada masa krisis atau bencana, sebuah prasyarat 

yang sama sekali tidak ada dalam diplomasi gastro. Di samping itu, diplomasi 

pangan tidak menggunakan makanan secara holistik sebagai jalan komunikasi 

kultural dalam melakukan diplomasi publik. 

Kedua, diplomasi gastro dapat menjadi dan bersesuaian dengan diplomasi 

budaya. Terlebih lagi, keduanya merupakan manifestasi dari diplomasi publik. 

Nicholas J. Cull, dalam membuat taksonomi diplomasi publik, menempatkan di-

plomasi budaya sebagai salah satu dari lima praktik dalam diplomasi publik. Oleh 

Cull, diplomasi budaya diberi makna sebagai usaha aktor untuk mengelola ling-

kungan internasional dengan membuat sumber daya dan prestasi budayanya 

                                                 
7  Rockower, Paul S. 2012. “Recipes for gastrodiplomacy”. Journal: Place Branding and Public Diplomacy 

8, hal 235-236. 
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dikenal di luar negeri dan/atau memfasilitasi transmisi budaya ke luar negeri (Cull, 

2021: hal. 33). 

Dengan kata lain, suatu diplomasi budaya yang efektif akan selalu mengambil 

ciri yang bersifat nasional sebagai suatu keunikan, untuk kemudian diolah dan 

dikomunikasikan ke dalam kancah internasional. Selaras dengan langkah itu, 

diplomasi gastro menggunakan makanan untuk membangun merek bangsa 

(nation brand) guna meningkatkan kesadaran publik manca negara atas keunikan 

budaya suatu bangsa. 

Ketiga, diplomasi gastro adalah kampanye diplomasi publik yang dilakukan 

secara terpadu oleh suatu pemerintah nasional dengan menggabungkan diplo-

masi kuliner dan diplomasi budaya – serta didukung oleh investasi moneter – guna 

meningkatkan nilai dan kedudukan nation brand negara tersebut. Karenanya, 

diplomasi gastro bukanlah program bersifat ad hoc sebagaimana biasa dilakukan 

pada diplomasi kuliner. Diplomasi gastro melingkupi upaya yang lebih luas ketim-

bang sekadar program-program pencicipan kuliner atau demonstrasi memasak, 

seperti yang umum di lingkungan kementerian luar negeri dengan maksud seba-

gai elemen dari diplomasi publik dan diplomasi budaya. 

Keempat, diplomasi gastro bukan pula sebatas kampanye kehumasan inter-

nasional berupa promosi produk pangan nasional di luar negeri oleh suatu per-

usahaan swasta. Sebab, diplomasi gastro menggunakan pendekatan yang lebih 

holistik dalam meningkatkan kesadaran internasional tentang warisan kuliner dan 

budaya suatu negara. 

Kelima, ruang lingkup diplomasi gastro jauh lebih luas daripada diplomasi kuli-

ner. Dari segi istilah, makna dari gastro (gastronomi) melingkupi segenap penge-

tahuan yang mempelajari hubungan kuliner dengan berbagai komponen budaya 

dan sejarahnya, sedangkan istilah kuliner, dalam bahasa akademik, dimaknai 

sebagai the art of good cooking, atau pengetahuan dan keterampilan tentang seni 

memasak yang baik. Karenanya kuliner sejatinya merupakan salah satu bagian 

dalam gastronomi. Diplomasi kuliner dapat dimaknai sebagai kegiatan diplomasi 

yang menggunakan masakan sebagai media untuk meningkatkan diplomasi for-

mal dalam fungsi diplomatik resmi, seperti kunjungan kepala negara, duta besar 
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dan pejabat lainnya. Dalam konteks ini, diplomasi kuliner sarat dengan nuansa 

elitis, sedangkan cakupan diplomasi gastro merupakan wahana nation branding 

melalui komunikasi budaya kuliner kepada publik asing dengan cara yang lebih 

menyebar, serta mencoba memengaruhi khalayak yang lebih luas ketimbang se-

kadar kepada kalangan elit tingkat tinggi. Dalam pengertian ini, diplomasi gastro 

melampaui ranah komunikasi negara-publik, dan bahkan dapat ditemukan dalam 

bentuk diplomasi warga. Ruang lingkupnya cukup luas di mana diplomasi kuliner 

menjadi salah satu bagian penting dari diplomasi gastro. Dalam tataran teoretik, 

perbedaan makna di antara keduanya perlu ditegaskan, meski pada tataran prak-

tik keduanya nyaris tidak bisa dipisahkan. 

Diplomasi gastro sering digunakan sebagai strategi nation branding oleh ne-

gara-negara yang masuk dalam kategori “kekuatan menengah” (middle power). 

Ciri dari negara “kekuatan menengah” ini adalah adanya kecenderungan untuk 

menggunakan diplomasi publik dan nation branding sebagai pengganda kekuatan 

yang memungkinkan negara tersebut memberi pengaruh dan mendapatkan peng-

akuan lebih besar di arena internasional. Rockower memberikan beberapa contoh 

negara “kekuatan menengah” yang memiliki kisah sukses terkait diplomasi gastro, 

yakni Thailand, Korea Selatan (Korsel), Taiwan, dan Malaysia. 

Thailand adalah negara pertama yang menggunakan dapur dan restoran se-

bagai pos terdepan dalam diplomasi budaya. Awalnya, pada tahun 2002 pe-

merintah Thailand meluncurkan program “Global Thai” sebagai sarana untuk me-

ningkatkan jumlah restoran Thailand di dunia agar dapat mengenalkan lezatnya 

makanan Thailand yang pedas kepada lebih banyak konsumen baru, dan mem-

bujuk lebih banyak orang untuk mengunjungi Thailand, sekaligus membantu mem-

perdalam hubungan Thailand dengan negara lain. Di samping itu, melalui Global 

Thai, restoran Thailand di luar negeri dimungkinkan lebih mudah mengimpor 

makanan Thailand dan mempekerjakan koki Thailand, serta dapat memanfaatkan 

program pembiayaan pinjaman lunak dari pemerintah. Program Global Thai 

dilanjutkan dengan program “Thailand: Kitchen of the World” yang diluncurkan 

tahun 2009 dengan fokus mendidik khalayak asing dan domestik tentang sejarah 

masakan Thailand dan mempraktikkannya pada situasi sekarang. Di samping itu, 



25 

 

 

pemerintah Thailand juga memberikan sertifikat “Merek Thailand” secara khusus 

kepada restoran Thailand yang memenuhi kriteria dan standar yang ditetapkan. 

Kedua program diplomasi publik Thailand tersebut berhasil memperluas 

budaya Thailand melalui titik-titik akses kuliner di seluruh dunia, serta men-

transformasikan masakan Thailand dari ranah “eksotis” menjadi hidangan kuliner 

yang mainstream. Di tingkat praktis, keberhasilan diplomasi gastro Thailand ter-

lihat dari peningkatan pesat restoran Thailand secara global, yakni dari 5.500 

(2002), menjadi 8000 (2003), meningkat lagi di atas angka 9000 (2006), dan 

13.000 (2009) (Rockower, 2012: 238-239). 

Korsel mengawali langkah diplomasi gastro dengan latar kekhawatiran yang 

besar bahwa brand Korsel ternyata lebih mudah dikenali ketimbang negara Korea, 

dan ketika sudah dikenali pun, brand Korsel bahkan dianggap sebagai brand 

Jepang. Untuk mengantisipasi kekhawatiran tersebut, pemerintah Korsel memilih 

diplomasi gastro sebagai upaya diplomasi publik dan nation branding. Langkah 

awal diplomasi gastro ditempuh melalui kampanye “Korean Cuisine to the World” 

pada April 2009, dengan ibu negara Kim Yoon-ok berperan langsung sebagai 

pelopornya. Kim menyatakan bahwa kesadaran global terhadap makanan Korea 

adalah tugas penting bagi pemerintah Korsel, sebab persepsi semacam itu me-

miliki dampak besar pada pemahan dan sikap terhadap Korsel. 

Melalui kampanye “Korean Cuisine to the World”, jumlah restoran Korea di luar 

negeri meningkat empat kali lipat, menjadi hampir 40.000 (2017). Kampanye ini 

didukung pula dengan program kelas memasak Korsel di dunia internasional, 

beasiswa untuk menghadiri sekolah kuliner, dan pameran makanan internasional. 

Di samping restoran, Korsel juga membidik fokus diplomasi gastro pada outlet 

orang-ke-orang. Di samping itu, diaspora Korsel memberi sumbangsih dengan 

menciptakan inovasi masakan Korea dalam bentuk taco yang disajikan melalui 

truk, yang dikenal sebagai “Truk taco Kogi” yang menyajikan hidangan perpaduan 

Korea-Meksiko. Truk taco Kogi sangat populer di Los Angeles, yang kemudian 

meluas ke seluruh Amerika Serikat. Fenomena taco Korea bahkan memantul 

kembali ke Korea Selatan melalui Grill – restoran yang secara khusus didedikasi-

kan untuk makanan fusion Korea-Meksiko. Kombinasi antara kampanye diplomasi 
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gastro secara formal dan kesadaran atas brand informal masakan Korea melalui 

truk taco Korea menjadikan popularitas makanan Korea mengalami lonjakan 

drastis, dan bahkan menduduki tren makanan Amerika teratas pada tahun 2011 

dan 2012. Peningkatan apresiasi terhadap masakan Korsel ini, baik melalui 

diplomasi gastro, secara formal maupun informal, pada akhirnya dapat membantu 

meningkatkan kesadaran dan apresiasi atas nation branding Korsel. 

Taiwan menggunakan diplomasi gastro sebagai sarana untuk menonjolkan 

reputasi kuliner, dan sebagai media diplomasi publik dan diplomasi budaya. 

Kampanye diplomasi gastro Taiwan yang bertajuk “All in Good Taste: Savor the 

Flavors of Taiwan” dilakukan pada tahun 2010 dengan Kementerian Keuangan 

sebagai penyokongnya. Kampanye ini berupaya mengenalkan makanan Taiwan 

ke beberapa negara dengan demo memasak. Kampanye ini dipelopori langsung 

oleh Presiden Taiwan saat itu, Ma Ying-jeo, yang menyatakan bahwa “membawa 

makanan Taiwan ke dunia adalah prioritas kebijakan”. Sejumlah kebijakan dilaku-

kan Taiwan untuk mempercepat kampanye “menginternasionalkan masakan lo-

kal”, seperti mengorganisir festival makanan; menjadi tuan rumah untuk festival 

gourmet (ahli pencicip makanan) internasional; membantu mengirimkan koki lokal 

untuk mengasah keterampilan kuliner mereka di kompetisi kuliner global; penge-

nalan restoran Taiwan di luar negeri dengan fokus di pusat perbelanjaan dan 

department store besar, stasiun dan bandara internasional; meningkatkan standar 

pelayanan di restoran; membuka kemungkinan pebisnis lokal Taiwan untuk men-

dirikan restoran di Taiwan dan luar negeri; meluncurkan situs web multibahasa 

yang didedikasikan untuk mempromosikan budaya makanan dan masakan Tai-

wan; serta mendirikan yayasan makanan Taiwan sebagai wahana para pemikir 

kuliner untuk membantu kedai kopi dan restoran dalam mempromosikan makanan 

Taiwan ke luar negeri. Keberhasilan diplomasi gastro Taiwan melahirkan reputasi 

negara itu di tingkat global sebagai sebagai surga utama bagi para penggila 

makanan (foodie). 

Malaysia melakukan diplomasi gastro dengan menggabungkan unsur diplo-

masi kuliner dan budaya. Diawali pada tahun 2006 dengan kampanye brand Ma-



27 

 

 

laysia sebagai pusat makanan halal di dunia muslim, Malaysia kemudian me-

luncurkan “Malaysian Kitchen for the World” pada tahun 2010, suatu kampanye 

diplomasi gastro untuk menciptakan kesadaran brand Malaysia melalui masakan 

dan resep Malaysia. Dengan ciri sebagai negara dengan masyarakat multiras dan 

multietnis, Malaysia meramu kampanyenya dengan masakan akulturasi, dan 

memfokuskannya di AS dan Inggris. Di samping itu, Malaysia juga membawa 

sejumlah chef ternama untuk mengolah masakan Malaysia di berbagai pameran 

makanan dan acara gourmet; membawa chef global ternama dari luar negeri ke 

Malaysia untuk belajar tentang masakan Malaysia; membantu mengatur pem-

biayaan untuk restoran Malaysia dan pemilik restoran di luar negeri guna men-

dukung perluasan masakan Malaysia; serta membuat situs web Malaysian Kit-

chen untuk mempromosikan berbagai resep Malaysia dan mewartakan tempat-

tempat masakan Malaysia di seluruh dunia. 

 

10. Data dan Fakta 

a. Indonesia dikenal dunia sebagai “Mother of Spices”. Karena kaya akan 

keragaman varietas rempah, Indonesia menjadi salah satu negara sumber uta-

ma rempah dunia. Terlebih di masa pandemi, rempah memiliki nilai ekonomi 

besar. Tabel 2.1 menunjukkan sepuluh negara yang menjadi tujuan ekspor 

rempah Indonesia. 

Tabel 2.1 
10 Negara Tujuan Utama  

Ekspor Rempah, Tanaman Obat, dan Aromatik (2020)  

Negara Tujuan 

Ekspor 

Jumlah Ekspor 

(ton) 

Thailand 64.560,9 

India 33.995,1 

Tiongkok 18.950,5 

Amerika Serikat 12.918,3 

Vietnam 9.349,5 
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Bangladesh 7.407,9 

Singapura 4.276,3 

Belanda 2.666,1 

Jerman 1.515,3 

Pakistan 1.057,3 

Sumber: katadata.co.id. 2021: 16 September. 

b. Data Statistik Food and Agriculture Organization (FAO Stat, 2016) menyebut-

kan bahwa tahun 2014 Indonesia menempati urutan pertama untuk produsen 

vanili dan cengkeh dunia dan menempati urutan ke-2 untuk penghasil lada dan 

pala dunia (Export News Indonesia. 2018: April). 

c. Tahun 2020, Indonesia menyumbang 17,4% kebutuhan ekspor rempah dunia 

(Hussein, 2021). 

d. Berdasarkan jajak pendapat CNN tahun 2017, tiga makanan khas Indonesia 

masuk dalam Daftar 50 Makanan Terbaik di Dunia (World’s 50 Best Foods), 

yakni rendang (posisi ke-1), nasi goreng (posisi ke-2), dan sate (posisi ke-14). 

Daftar selengkapnya adalah sebagai berikut. 

Tabel 2.2 
Daftar 50 Makanan Terbaik di Dunia 

Berdasarkan Jajak Pendapat CNN (2017) 

1 Rendang Indonesia 

2 Nasi goreng Indonesia 

3 Sushi Jepang 

4 Tom yam goong Thailand 

5 Pad thai Thailand 

6 Som tam Thailand 

7 Dim sum Hongkong 

8 Ramen Jepang 

9 Bebek peking China 

10 Massaman curry Thailand 

11 Lasagna Italia 

12 Kimchi Korea 
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13 Chicken rice Singapura 

14 Sate Indonesia 

15 Es krim Amerika Serikat 

16 Kebab Turki 

17 Gelato Italia 

18 Croissant Perancis 

19 Green curry Thailand 

20 Pho Vietnam 

21 Fish n chips Inggris 

22 Egg tart Hongkong 

23 Bulgogi Korea 

24 Fried rice Thailand 

25 Cokelat Meksiko 

26 Penang assam laksa Malaysia 

27 Tacos Meksiko 

28 Barbecue pork Hongkong 

29 Chili crab Singapura 

30 Cheeseburger Amerika Serikat 

31 Fried chicken Amerika Serikat 

32 Lobster (global) 

33 Seafood paella Spanyol 

34 Shrimp dumpling Hongkong 

35 Neapolitan pizza Italia 

36 Moo nam tok Thailand 

37 Potato chips Amerika Serikat 

38 
Warm brownie and vanilla ice 
cream 

(global) 

39 Masala dosa India 

40 Bibimbap Korea 

41 Galbi Korea 

42 Hamburger Jerman 

43 Fajita Meksiko 

44 Laksa Singapura 

45 Roti prata Singapura 
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46 Maple syrup Kanada 

47 Fettucini alfredo Italia 

48 Parma ham Italia 

49 Lechon Filipina 

50 Goi Cuon Vietnam 

Sumber: cnn.com. 2017: 12 Juli. 

e.  Kekayaan khasanah pangan dan makanan yang dimiliki Indonesia, khususnya 

rempah, belum bisa menjadi brand image Indonesia di mata internasional. Di 

sektor ekonomi, profil ekspor Indonesia masih kalah dibandingkan sumbangan 

ekspor rempah dari negara-negara lain. Dalam khasanah diplomasi publik, 

termasuk diplomasi gastro di dalamnya, rempah belum diangkat secara serius 

sebagai ikon Indonesia. Dalam konteks ini, ektensifikasi peran rempah dapat 

diharapkan memperkuat diplomasi publik, khususnya yang berbentuk diplo-

masi gastro. 

f. Terdapat 5.300 jenis masakan tradisional Indonesia yang merupakan potensi 

kekuatan nasional bagi diplomasi gastro yang di dalamnya terkandung aneka 

macam rempah (AM. Putut Prabantoro, pada investor daily, 20 Juli 2019). 

11. Perkembangan Lingkungan Strategis 

a. Global 

Makanan merupakan bagian dari peradaban manusia, dan karena itu 

makanan/kuliner menunjukkan kemajuan peradaban. Saat ini peradaban barat 

masih dominan di hampir seluruh belahan bumi. Termasuk urusan kuliner atau 

gastronomi pengaruh budaya barat sangat terasa. Hal ini terlihat dengan 

banyaknya produk kuliner barat pada semua kota-kota besar di dunia. Mc Donald, 

KFC, Burger King, spaghetti serta produk minuman seperti Starbuck, Fanta, Coca 

Cola, pepsi dan 7 Up telah menguasai pasaran kuliner dunia. 

Konflik yang terjadi di Eropa yaitu perang antara Rusia dan Ukraina sejak 24 

Februari 2022 sampai saat ini membawa dampak bagi dunia mengingat Rusia dan 

Ukraina merupakan sumber energi dan pangan dunia. Perang Rusia-Ukraina 
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membawa pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi dunia di mana akibat krisis 

pangan dan energi dunia membuat harga melambung tinggi. akibat krisis kema-

nusiaan sebagai dampak perang Rusia dan Ukraina, OECD (Organization for 

Economic Cooperation and Development) atau organisasi kerja sama ekonomi 

dan pembangunan memperkirakan bahwa pertumbuhan ekonomi global pada 

tahun 2022 adalah sebesar 3%. Jika perang Rusia-Ukraina berlarut dalam jangka 

waktu yang lama akan semakin mengancam terhadap kestabilan pangan dunia. 

Dalam konflik di Eropa, kekuatan diplomasi gastro oleh Amerika Serikat terlihat 

dengan menarik seluruh produk kulinernya dari Rusia yang mengakibatkan 

terganggunya perekonomian dan lapangan pekerjaan di Rusia. Hal ini 

menunjukkan bahwa diplomasi gastro dapat dijadikan alat bargaining politik suatu 

negara di dunia internasional. 

b. Regional 

Asia Tenggara merupakan jalur rempah yang ramai di dunia. Hal ini tidak ter-

lepas dari posisi negara-negara di kawasan Asia Tenggara yang dekat dengan 

garis Katulistiwa. Posisi negara-negara kawasan Asia Tenggara memiliki keun-

tungan dengan alamnya yang subur bagi budidaya rempah. Perdagangan rempah 

di wilayah Asia Tenggara selama ini dikuasai oleh Singapura, Malaysia, Thailand 

dan Filipina. Indonesia sebagai negara penghasil rempah terbesar di Asia Teng-

gara sampai saat ini masih mempunyai daya saing yang rendah dibanding ke-

empat negara tersebut. Lada dari Filipina, vanili dari Thailand, dan cengkeh dari 

Malaysia dapat menjadi kompetitor yang potensial di pasar rempah Indonesia ka-

rena daya saingnya meningkat di saat negara-negara lain menurun. Potensi besar 

rempah baik sebagai komoditas perdagangan maupun sebagai bumbu penyedap 

rasa kuliner saat ini masih belum dimanfaatkan secara optimal oleh Indonesia. 

Keberhasilan Thailand mengembangkan diplomasi gastronya melalui apa 

yang disebut Thailand Kitchen of the World menunjukkan bahwa kekuatan kuliner 

terbukti dapat membangun citra bangsa di dunia sehingga saat ini masakan 

Thailand dapat dijumpai di seluruh dunia. 

c. Nasional 
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Indonesia adalah salah satu negara terbesar di dunia sebagai produsen 

rempah yang sangat dibutuhkan sebagai obat yang berguna bagi kesehatan sam-

pai sebagai bahan makanan. Rempah tersebut mempunyai nilai ekonomi yang 

tinggi karena kaya manfaat. Hal tersebut juga yang membuat negara-negara 

seperti Belanda dan Portugis datang dan menjajah Indonesia untuk mengambil 

keuntungan dari rempah hasil kekayaan Indonesia. Permintaan rempah dari 

Indonesia meningkat dalam beberapa tahun belakangan ini, khususnya dipicu 

oleh pandemi Covid-19. Penjualan rempah yang dapat meningkatkan daya tahan 

tubuh meningkat pesat sejak tahun 2020. Hal ini juga didorong oleh promosi media 

sosial yang mensosialisasikan manfaat rempah untuk terlindungi dari virus Covid-

19. Tetapi sesungguhnya rempah sebagai komoditas (hard power) terbukti kurang 

signifikan kontribusinya terhadap perekonomian Indonesia dan juga kurang opti-

mal pemanfaatannya sebagai sebuah potensi dalam hal ini jika rempah dijadikan 

hanya dijadikan komoditas perdagangan dalam bentuk bahan mentah. Potensi 

rempah yang lebih besar sebenarnya adalah jika rempah dijadikan sebagai bagian 

dari kuliner (sebagai bumbu penyedap rasa). 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

12. Umum 

Jaringan perdagangan Nusantara di masa lalu telah memunculkan rempah se-

bagai komoditas utama, dengan menempatkan dunia barat sebagai konsumen dan 

dunia timur khususnya Nusantara sebagai produsen komoditas. Selepas Indonesia 

merdeka hingga saat ini, peranan rempah sebagai komoditas dagang tetap bertahan, 

meski rempah tidak lagi menjadi komoditas primadona dunia. Stagnasi peranan 

rempah sebagai komoditas dagang tersebut patut mengundang sejumlah pertanyaan: 

(a) apakah peran penting rempah Indonesia sebagai branding identitas bangsa masih 

bertahan hingga sekarang; (b) dalam kondisi sekarang, mengapa diperlukan eksten-

sifikasi pada peranan yang dimainkan rempah Indonesia tersebut; (c) mengapa 

diplomasi gastro dapat digunakan sebagai saluran ekstensifikasi peranan rempah 

Indonesia; (d) bagaimanakah kebijakan pemerintah Indonesia dalam meningkatkan 

kontribusi rempah pada diplomasi gastro Indonesia. Pada bab ni akan diuraikan 

pembahasan terkait empat pertanyaan tersebut. 

13. Rempah Mewariskan Jejak Keunggulan Peradaban Bangsa 

“Mother of Spices” (ibu dari rempah), demikianlah julukan yang disempatkan pada 

Indonesia dikarenakan kekayaan dan keragaman jenis rempah yang dimilikinya. Ke-

kayaan ini sudah dikenal dunia sejak abad ke-16 melalui perdagangan komoditas 

dunia. Namun, ternyata rempah bukan hanya dikenal sebagai komoditas, melainkan 

juga mengenalkan jejak-jejak peradaban dari masyarakat tempat rempah berasal. 

Banyak kajian menggambarkan hal tersebut. Salah satunya adalah buku The Suma 

Oriental of Tom, sebuah kompedium yang ditulis oleh Tomé Pires pada tahun 1512-

1515 yang dimaksudkan sebagai laporan resmi Tomé Pires, tentang potensi peluang 

ekonomi di wilayah yang baru dikenalnya, kepada Raja Emanuel di Portugis. Di dalam 

buku itu digambarkan kehidupan masyarakat di wilayah Asia Timur dan Asia 

Tenggara terkait pola produksi masyarakat dalam menghasilkan rempah di pulau-

pulau rempah (spice Islands). Salah satunya adalah di pulau Banda:  

33 
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“The islands of Banda are six; five produce mace and one has islands of fire 

[a volcano] … The mace is a fruit like peaches or apricots, and when it is 

ripe it opens and the outer pulp falls, and that in the inside turns red, and 

this is the mace on the nutmeg, and they gather them and put them to dry.”8 

(Pulau Banda ada enam; lima menghasilkan bunga pala dan satu memiliki 

pulau api [gunung berapi] . Bunga pala adalah buah seperti buah persik atau 

aprikot, dan ketika matang terbuka dan daging luarnya jatuh, dan bagian 

dalamnya berubah menjadi merah, dan ini adalah bunga pala pada pala, 

dan mereka mengumpulkannya dan mengeringkannya.) 

Istilah “rempah” oleh FAO (FAO, 2005) didefinisikan sebagai “bagian tumbuhan 

yang digunakan sebagai bumbu, penguat cita rasa, pengharum, dan pengawet 

makanan yang digunakan secara terbatas” (Hakim, 2015). Rempah juga mewakili 

“kelompok tumbuhan” dengan rasa dan aroma yang kuat, yang berfungsi sebagai 

bahan penyedap makanan dan obat-obatan, termasuk bahan baku jamu. Sebagai 

kelompok tumbuhan, eksistensi satu jenis rempah akan menjadi petunjuk atas 

keberadaan jenis rempah yang lain. Sejarawan Anthony Reid mencatat eksistensi 

rempah di pasar-pasar Asia Tenggara pada abad ke-16, sebagai berikut. 

“Rempah-rempah lebih menarik minat orang Eropa, karena ini barang 

berharga yang langka yang mereka tuju dengan berlayar melintasi bumi. Di 

pasar-pasar Asia Tenggara mereka temukan bukan hanya rempah-rempah 

yang lebih dikenal, pala, dan bunga pala dari Maluku, serta lada yang 

banyak ditanam di sepanjang kepulauan tersebut, melainkan juga aneka 

ragam tanam-tanaman asing yang kerap kali tersohor berkat rasa dan kha-

siatnya sebagai obat. Asam, kunyit, jahe, kemukus, calamus, serta berbagai 

                                                 
8  The Hakluyt Society. 1944. The Suma Oriental of Tom Tomé Pires and The Book of Francisco 

Rodrigues. London: Robert Maclehose and Co. Ltd. Second Series No. LXXXIX. Digitalized version. 
McGill Uiversity Library, hal. 205-206. 
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rempah lainnya yang digunakan sebagai bahan penyedap makanan dan 

obat-obatan.”9 

Tingginya arus perdagangan rempah menjadikan Nusantara berperan sebagai 

episentrum kekuatan perekonomian dunia yang membentang dari kepulauan Nusan-

tara sampai Eropa. Sepanjang abad ke-15 sampai abad ke-17 adalah masa kejayaan 

ekonomi Nusantara berkat perdagangan rempah. Karenanya, bangsa-bangsa Eropa 

sangat berambisi menjelajah samudra untuk menguasai perdagangan dan mendapat-

kan komoditas rempah di kepulauan Nusantara. 

Kontribusi penting rempah Nusantara dalam perdagangan internasional bahkan 

masih terwariskan hingga saat ini. Banyak negara berburu rempah dari Indonesia, 

seperti Amerika Serikat, Vietnam, India, Belanda, Singapura, Jerman, Jepang, Italia, 

Malaysia, Prancis, Cina, Australia, Thailand, Belgia, Korea Selatan, Brasil, Inggris, 

Rusia, Kanada, dan Pakistan. Kemenlu RI mencatat, ada tujuh (7) jenis rempah yang 

menjadi komoditas utama dalam ekspor rempah Indonesia, yakni lada/pala, merica, 

vanili, cengkeh, jahe, kayu manis, kunyit (Kemenlu RI, 2021: 15 September). Dari 

tujuh jenis rempah ini, tiga (3) jenis rempah di antaranya telah menjadi primadona. 

Sebagaimana termuat dalam data dari FAO (FAO Stat, 2016), pada tahun 2014 

Indonesia menempati urutan pertama untuk produsen vanili dan cengkeh dunia dan 

menempati urutan ke-2 untuk penghasil lada dan pala dunia. 

Kontribusi penting rempah juga terefleksikan dalam membentuk Indonesia seba-

gai bangsa multi etnik dan multi budaya. Rempah telah mengantarkan Nusantara 

sebagai medium interaksi antarbangsa di bumi Nusantara. Adanya jejak bangsa-

bangsa asing di pulau-pulau penghasil rempah Nusantara menjadi bukti bahwa 

rempah tidak hanya berperan sebagai komoditas, namun juga memiliki andil bagi 

terciptanya masyarakat yang multi-etnis, serta adanya pertukaran budaya, agama, 

politik, ekonomi. Aspek-aspek akulturasi tersebut masih terwariskan hingga saat ini. 

Warisan itu bahkan sampai kepada pada hal-hal praktis di dalam kehidupan kese-

harian bangsa Indonesia. Salah satu contoh sederhana, misalnya, kehadiran sambal 

                                                 
9  Reid, Anthony. 2014. Asia Tenggara dalam kurun niaga 1450-1680, Jilid I, Tanah di Bawah Angin. Cet.3. 

Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia. Hal. 35. 
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dalam kehidupan msyarakat Indonesia sehari-hari. Semula masyarakat Nusantara 

membuat sambal dengan bahan baku dari rempah. Namun sejak masuknya cabai ke 

bumi Nusantara, peran rempah sebagai bahan baku sambal tergantikan oleh cabai 

lantaran nilai praktisnya dalam memberi pilihan selera pedas. Tumbuhan cabai masuk 

ke Indonesia pada abad-16 melalui para pedagang Portugis yang saat itu sedang 

mencari komoditas rempah. Uniknya, tempat asal mula tumbuhnya tanaman cabai 

bukanlah di Portugis, melainkan di wilayah Amerika Selatan, termasuk Bolivia dan 

Meksiko (liputan6.com. 2021). 

 

14. Menjadikan Rempah Sebagai Soft Power 

Eksistensi NKRI sejak kemerdekaan tidak terlepas dari unjuk profil kekuatan 

nasional. Profil kekuatan nasional Indonesia didasarkan pada tiga aspek, yaitu (1) 

demokrasi yang terus berkembang, (2) ekonomi dan kesejahteraan masyarakat yang 

semakin baik, dan (3) upaya membina hubungan internasional yang baik dengan ling-

kungan sekitar. Dalam aspek yang kedua, yakni aspek ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat, pemerintah Indonesia menempuhnya melalui strategi pembangunan 

berorientasi ekspor dengan landasan politik luar negeri bebas aktif yang cenderung 

bersifat non-konfrontatif dan non-provokatif. Khususnya di masa kepemimpinan 

Presiden Jokowi, postur kebijakan luar negeri Indonesia non-konfrontatif dan non-

provokatif dimanifestasikan melalui diplomasi ekonomi dengan sebanyak mungkin 

negara guna mendukung kepentingan nasional. 

Dalam kerangka kebijakan yang demikian, diplomasi ekonomi pun sebagai ujung 

tombak atas semua kegiatan diplomasi. Acuan yang digunakan untuk membangun 

nation brand juga lebih banyak didasarkan sumbangsih aset-aset bangsa pada profil 

kekuatan ekonomi Indonesia. Implikasinya, penilaian atas peranan rempah sebagai 

nation brand juga secara dominan didasarkan pada profil ekspor rempah Indonesia 

pada perdagangan dunia, sedangkan aspek-aspek lain terkait dengan eksistensi rem-

pah nyaris terabaikan. 
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Pada kenyataannya, data-data statistik terkait kontribusi ekspor rempah Indonesia 

justru menunjukkan sejumlah hipokrisi akibat basis data yang tidak terkompilasi se-

cara sistematis. Berikut disampaikan sejumlah hipokrisi terkait data-data statistik yang 

menggambarkan kontribusi ekspor rempah Indonesia. 

1) Narasi tentang Indonesia sebagai sumber utama rempah dunia sering sekali 

didasarkan pada data lama dari Food and Agriculture Organization (FAO Stat, 

2016) yang menyatakan bahwa pada tahun 2014 Indonesia menempati urutan 

pertama untuk produsen vanili dan cengkeh dunia dan menempati urutan 

kedua untuk penghasil lada dan pala dunia (Export New Indonesia, 2018: 

April). Padahal, data statistik yang lebih baru memberi penafsiran sebaliknya. 

Berdasar data tahun 2021, misalnya, dari kontribusi rempah dunia secara 

keseluruhan, Indonesia berada di posisi kedua dengan hanya menyumbang 

17,4% dari kebutuhan ekspor rempah dunia. Posisi Indonesia masih jauh di 

bawah India yang menduduki posisi pertama dengan menguasai 70% pasar 

ekspor rempah dunia (Hussein, 2021). 

2) Pernyataan bahwa pada tahun 2020 rempah memberi kontribusi besar dalam 

perekonomian nasional seiring terus meningkatnya volume perdagangan 

rempah di tingkat pasar global (Hussein, 2021), hal itu sama sekali tidak 

mencerminkan rempah sebagai branding image Indonesia. Pasalnya, di tahun 

2020, dengan kontribusi ekspor rempah yang begitu besar, Indonesia hanya 

berada di peringkat ke-9 sebagai negara pemasok rempah terbesar di dunia, 

dengan nilai ekspor sebesar US$ 1,02 miliar atau sekitar Rp 14,59 triliun(kurs 

US$ 1 = Rp 14.235). Sumbangan ekspor rempah Indonesia tersebut bahkan 

tidak lebih dari 3,8% pasar ekspor rempah dunia tahun 2020 yang totalnya 

bernilai US$ 26,85 miliar. Jika menengok prestasi tahun-tahun sebelumnya, 

perkembangan ekspor rempah Indonesia pada satu dekade terakhir justru 

mengalami penurunan cukup drastis, yakni dari semula 14% (2012-2016) 

menjadi hanya 3,8% pada tahun 2020 (katadata.co.id. 2021: 19 November). 

Profil rempah Indonesia dan rempah dunia pada tahun 2020 bahkan menjadi 

kurang signifikan bila mengingat nilai ekonomi rempah yang besar itu justru 

terjadi pada saat pandemi, masa yang oleh banyak pihak harus segera diakhiri. 
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3) Terkait ekspor rempah dunia di masa pandemi tersebut, peta dagang dari 

Kementerian Perdagangan RI menyebutkan bahwa pada tahun 2020 ekspor 

rempah dunia mencapai USD 26,9 milyar, atau tumbuh 10,5% dari tahun 2019, 

dengan rincian kecap dan bumbu instan memberi kontribusi terbesar (46,1%), 

diikuti cabai kering (9,1%), saus (7.3%), kemudian pala, jahe, lada, kayu ma-

nis, vanila, jinten. Dari data di atas terlihat bahwa sumbangan “rempah tradi-

sional”– yakni jenis rempah yang justru paling banyak di Indonesia – tidak ter-

lalu dominan jika dibandingkan dengan komoditas olahan seperti kecap dan 

bumbu instan. Sekalipun Kementerian Perdagangan RI menggarisbawahi eks-

por pala Indonesia menjadi rempah tradisional dengan nilai ekspor terbesar 

(katadata.co.id. 2021: 18 November), hal itu tidak mengubah kenyataan bahwa 

komoditas rempah Indonesia secara keseluruhan kalah bersaing dengan ko-

moditas rempah dari negara-negara lain. Ada satu catatan menarik yang bisa 

menjadi bahan pertimbangan ketika menilai profil ekspor rempah tradisional 

Indonesia: pada periode 2017-2020, volume ekspor rempah Indonesia terus 

meningkat, namun nilainya justru menurun lantaran komoditi rempah diekspor 

dalam bentuk mentah atau curah (Sumbayak. 2021: 4 November). 

4) Adanya sejumlah kritis dalam ekosistem rempah, yakni proses dagang, suplai 

produk, dan konsumsi. Kritisi dari faktor proses dagang dinyatakan oleh Luk-

man Basri, Deputi Dewan Rempah Nasional. Menurutnya, perdagangan rem-

pah Indonesia saat ini jauh menurun dibandingkan pada masa pendudukan 

Belanda. Basri menyebut tiga sebab yang melatarinya. Pertama, produk rem-

pah Indonesia belum memenuhi syarat perdagangan internasional, seperti 

sustainability, mutu, standar higienis, dan informasi akurat tentang asal ba-

rang. Kedua, tidak ada pelabuhan-pelabuhan untuk ekspor seperti di zaman 

pendudukan Belanda. Dulu, setiap daerah memiliki pelabuhan sehingga setiap 

daerah bisa langsung mengirim barang ke negara tujuan. Saat ini ekspor 

rempah harus dilakukan ke pelabuhan di Surabaya terlebih dahulu. Ketiga, 

tiadanya sumber finansial untuk mendanai ekspor rempah seperti halnya di 

zaman Belanda yang memiliki banyak bank. (Sumbayak. 4 November 2021).  
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Kritisi dari faktor suplai produk disampaikan oleh Gamal Nasir, Ketua 

Dewan Rempah Indonesia serta mantan Direktur Jenderal Perkebunan 2009-

2016. Menurutnya, kondisi perkebunan rempah rakyat saat ini sangat mempri-

hatinkan. Umumnya kebun-kebun tersebut kurang terawat, usia tanamannya 

melewati batas tanam sehingga menyebabkan produktivitasnya menurun. Di-

tambah lagi kondisi cuaca yang tidak kondusif sehingga memicu meningkatnya 

serangan hama. Dan akhirnya, dari semua sebab itu, kualitas produksi menjadi 

menurun (Sumbayak. 4 November 2021). 

Kritisi lainnya dapat dilihat dari faktor konsumsi, bahwa masyarakat Indo-

nesia sendiri tidak terbiasa dan tidak cukup banyak mengonsumsi rempah. 

Perilaku masyarakat pada awal pandemi Covid-19 yang berbondong-bondong 

mengonsumsi empon-empon (rempah) sekadar refleksi panic buying, perilaku 

berbelanja lantaran panik. Singkatnya, masyarakat belum bisa mengadopsi 

rempah sebagai bagian dari pola hidup sehat. (Sumbayak. 4 November 2021). 

Dengan sejumlah hipokrisi di atas, mustahil kiranya untuk menyandarkan eksis-

tensi komodits ekspor rempah sebagai nation brand Indonesia, sebuah peranan yang 

pernah dimainkan rempah pada sekitar abad ke-16. Sebab, meski Indonesia dikenal 

dunia sebagai “ibunya rempah”, saat ini keberadaan rempah Indonesia menjadi mino-

ritas dalam peta pasar ekspor rempah dunia. Hal di atas kiranya dapat menjadi dasar 

pertimbangan untuk meninjau kembali posisi rempah Indonesia sebagai hard power, 

dan menolak asumsi bahwa profil ekspor rempah dapat berperan sebagai nation 

brand Indonesia. Penyikapan seperti ini perlu ditekankan sekaligus untuk menjajaki 

kemungkinan rempah menjadi soft power Indonesia tanpa disertai tendesi mengabai-

kan sama sekali peranan rempah sebagai komoditas ekspor. 

Soft power pada intinya adalah kekuatan yang bersandar pada daya tarik (attrac-

tion). Aspek kunci dari konsep soft power adalah bahwa pihak lain tidak lagi diperintah 

untuk mengikuti, melainkan justru dengan sendirinya menginginkan untuk mengikuti 

kemauan pemerintah Indonesia. Soft power dilakukan dengan mengandalkan se-

genap daya tarik di dalam diplomasi budaya, misalnya melalui ranah budaya, 

pendidikan, pariwisata, kuliner, dan lain sebagainya.  
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Karenanya, memosisikan rempah sebagai soft power sama artinya mengedepan-

kan daya tarik rempah di samping peranan rempah sebagai komoditas dagang. Titik 

acu paling awal dalam melihat rempah sebagiai soft power adalah pada nilai (value) 

dan gaya hidup (lifestyle), khususnya melalui budaya kuliner, yang dapat ditelusuri 

melalui keragaman jenis/varitas rempah Indonesia yang menyatu dalam eksistensi 

rempah sebagai bumbu masakan dan jenis masakan yang dihasilkan. 

Departemen Perdagangan RI menyatakan bahwa Indonesia memiliki sekitar 

7.000 spesies rempah, meski sebagian besar belum dibudidayakan, dan ada yang 

hanya tumbuh liar (Export News Indonesia. 2018: April). Angka ini dapat ditafsirkan 

sebagai ragam potensial dari rempah yang dimiliki Indonesia. Sedangkan ragam 

aktual rempah bisa didasarkan dari cermatan para praktisi dan pemerhati gastronomi 

yang menyatakan bahwa Indonesia memiliki sekitar 110 jenis rempah (Ketaren, 2021: 

hal. 82 dan 143). Dari ratusan jenis rempah itu, tidak semuanya terekspos dengan 

baik. Sebagian di antaranya, yakni sebanyak 25 varian, sudah menjadi entry database 

dalam program “Jalur Rempah” yang diluncurkan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud), yakni adas, andaliman, asam jawa, biji ketumbar, bunga 

lawang, cengkeh, daun ketumbar, daun salam, jahe, jinten, kapulaga, kayu manis, 

kayu secang, kemiri, kemukus, kencur, kluwek, kuma-kuma, kunyit, lada, lengkuas, 

pala, serai, vanili, wijen (Kemdikbud. Jejak dan Jalur Rempah, pada box menu). Dari 

angka-angka di atas terlihat bahwa tidak ada acuan tunggal yang bisa digunakan 

untuk menyebut jumlah keragaman jenis rampah di Indonesia. Namun, keragaman 

rempah di bumi Nusantara tersebut sejatinya merupakan cerminan aspek kekayaan 

alam, yang tidak lain merupakan salah satu aspek utama pembentuk trigatra (aspek 

alamiah) dalam konsepsi ketahanan nasional. Dari aspek inilah peranan rempah 

sebagai soft power dapat dimaksimalkan. 

Pemerintah Indonesia rupanya cukup sadar atas kelemahan komoditas ekspor 

rempah untuk berperan sebagai nation brand Indonesia saat ini. Pemerintah pun 

menempuh strategi lain dengan memosisikan rempah sebagai soft power melalui 

diplomasi publik dalam bentuk diplomasi budaya. Salah satu contoh terbaik dari 

upaya pemerintah dalam mengangkat rempah daya tarik rempah dan budayanya 
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dikenal dunia terwadahi dalam program “Jalur Rempah” yang dikoordinir oleh Direk-

torat Kebudayaan Kemdikbud. Program ini berupaya mengangkat kembali jalur per-

dagangan rempah di masa lalu untuk mengokohkan peranan Indonesia sebagai poros 

maritim dunia di masa lalu, masa kini, dan masa depan. 

Melalui situs resminya, https://jalurrempah.kemdikbud.go.id/, “Jalur Rempah” me-

narasikan keberadaan suatu peradaban yang sangat tua, kompleks, luas, dan me-

mengaruhi peradaban global dengan Nusantara sebagai poros utamanya. Jejak-jejak 

jalur rempah memperlihatkan adanya interaksi budaya yang intens di masa lampau. 

Keterbukaan masyarakat Nusantara melalui hubungan lintas budaya melahirkan 

beragam warisan budaya multikultural dan multietnis dan serangkaian jejak yang 

masih hidup hingga hari ini, seperti kisah asal usul, nyanyian, musik, tarian, teknologi 

tradisional, arsitektur bangunan, fesyen, kuliner, ramuan, aksara, bahasa, hingga 

kepercayaan. 

Program “Jalur Rempah” dapat pula dipandang sebagai salah satu bentuk “politik 

etis” kepada rempah, bentuk balas budi atas besarnya pengaruh rempah dalam per-

kembangan Nusantara. Sebagaimana dinyatakan oleh Bram Kushardjanto, pendiri 

Yayasan Negeri Rempah, sebagai berikut. 

Kita berhutang budi pada rempah-rempah. Lantaran rempah, bangsa-

bangsa Eropa datang ke Nusantara. Tanpa peristiwa kolonialisasi, kita tetap 

menjadi Kerajaan Ternate, Tidore, dan kerajaan-kerajaan kecil. Kita bisa 

bersatu karena dijajah dan bersama membangun Negara Kesatuan Re-

publik Indonesia. Maka, selayaknya kita membalas budi dengan mengem-

balikan kejayaan rempah-rempah.” (Sumbayak, 2021: 4 November). 

Usaha untuk meningkatkan peran rempah dalam pembangunan nasional 

saat ini masih belum optimal karena hanya dijadikan komoditi ekspor (hard power). 

Perlu Langkah penguatan agar rempah berkontribusi sebagai soft power dengan 

cara menjadikan rempah sebagai bumbu masakan dalam rangka diplomasi gastro 

Indonesia. Upaya penguatan tersebut dapat dilaksanakan oleh actor negara 

maupun actor non negara : 
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a. Aktor negara  dalam hal ini Kemenlu, Kemendikbud, Kemenparekraf 

secara aktif sesuai tupoksinya mengenalkan kuliner yang di dalamnya 

terdapat rempah Indonesia dalam setiap kegiatannya. 

b. Aktor non negara : Pelaku usaha baik secara individu maupun dalam 

wadah kelembagaan yang berkaitan dengan gastronomi dan rempah 

secara aktif menginisiasi dan terlibat pada program-program promosi 

kuliner baik di dalam maupun di luar negeri. Semua itu akan 

meningkatkan citra rempah Indonesia. 

 

15. Diplomasi Gastro adalah Diplomasi yang Out of the Box 

Diplomasi gastro adalah diplomasi publik untuk mencapai brand image dengan 

memadukan diplomasi kuliner dan diplomasi budaya. Ditjen Informasi dan Diplomasi 

Publik Kementerian Luar Negeri RI memberi batasan “diplomasi publik” sebagai 

berikut. 

Diplomasi Publik adalah upaya pemerintah untuk memengaruhi publik asing 

maupun domestik melalui pemanfaatan aset-aset soft power dalam rangka 

mencapai dan mempertahankan kepentingan nasional.10 

Tujuan dari diplomasi gastro adalah untuk meningkatkan kesadaran publik asing 

atas budaya dan masakan suatu negara sehingga dapat mengubahnya sebagai 

sumber daya soft power dan sebagai brand awareness bangsa. Melalui diplomasi 

gastro, rempah sebagai aset softpower diperlakukan bukan semata-mata sebagai 

komoditas dagang, melainkan juga dikelola melalui diplomasi kuliner dan diplomasi 

budaya. Sedangkan aktor-aktornya tidak lagi terbatas pada Kementerian Perda-

gangan dan para eksportir (aktor non-negara), melainkan melibatkan peran aktor 

negara dan aktor non-negara yang lain, baik di dalam maupun di luar negeri. 

                                                 
10  Direktorat Jenderal Informasi dan Diplomasi Publik (Ditjen IDP), Kemenlu RI. 2021. Rencana Strategis 

Direktorat Diplomasi Publik 2020 -2024, hal. 5. 
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Peranan dari aktor negara tampak nyata pada kegiatan diplomasi kuliner, yakni 

diplomasi yang menggunakan masakan sebagai media untuk meningkatkan diplo-

masi formal dalam fungsi diplomatik resmi, sebagai bagian dari kegiatan di lingkungan 

Kementerian Luar Negeri. Kegiatan diplomasi kuliner biasanya berupa jamuan ma-

kan, pencicipan kuliner, atau demonstrasi memasak. Dalam kegiatan seperti itu, 

rempah harus diupayakan selalu hadir dalam berbagai masakan yang sarat dengan 

rempah sebagai bahan baku/bumbunya. Peran negara lainnya adalah sebagai 

fasilitator bagi terwujudnya people to people connection, istilah yang menunjuk pada 

diplomasi publik, termasuk di dalamnya diplomasi budaya. Hal inilah yang membeda-

kan diplomasi gastro dengan diplomasi kuliner. Diplomasi gastro dicirikan oleh 

adanya sinergitas antara negara dan aktor non-negara. Beberapa diplomasi budaya 

yang di dalamnya melibatkan food events merupakan bagian integral dari imple-

mentasi diplomasi gastro. Begitu pula food events yang ada dalam kalender-kalender 

pariwisata Indonesia. 

Di samping aktor negara, pihak lain yang berperan besar dalam diplomasi gastro 

adalah aktor non-negara, baik di tanah air maupun di manca negara, misalnya 

asosiasi bisnis, organisasi profesi seperti Indonesian Chief Association (ICA), serta 

masyarakat diaspora Indonesia baik atas nama perseorangan maupun atas nama 

organisasi yang bergerak di bidang-bidang yang terkait dengan gastronomi. Peran-

peran aktor non-negara itu jamak ditemui dari keterlibatan mereka dalam food events 

seperti festival-festival kuliner baik di dalam maupun di luar negeri, serta program-

program terkait budaya dan pariwisata Namun, yang paling menonjol adalah aktivitas 

aktor-aktor non-negara melalui restoran-restoran Indonesia di luar negeri yang 

menjadi akses terdepan makanan khas Indonesia di luar negeri. 

Fleksibilitas diplomasi gastro dalam berbagai bentuk kegiatan menjadikannya 

bersifat strategis untuk digunakan sebagai strategi ekstensifikasi peranan rempah se-

bagai nation brand Indonesia. Rengkuhan kegiatannya mencakup berbagai kegiatan 

lintas sektoral, melibatkan berbagai aktor sebagai diplomat, baik aktor negara mau-

pun non-negara,. Dapat dikatakan diplomasi gastro disebut sebagai diplomasi out of 

the box, sebuah istilah yang dicetuskan Tantowi Yahya, Duta Besar Indonesia untuk 

Selandia Baru (Centre for Gastrodiplomacy, 2020). 
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16. Strategi Pemerintah dalam Mendorong Ekstensifikasi Peran Rempah terhadap 

Diplomasi Gastro Indonesia 

Hingga saat ini (2022), belum ada satu peraturan perundangan pun yang mema-

yungi praktik diplomasi gastro Indonesia. Legal standing diplomasi gastro masih 

cenderung disubordinasikan di bawah kegiatan yang lebih besar, misalnya dalam 

kerangka kebijakan diplomasi publik atau kebijakan pariwisata. Namun, rintisan atas 

strategi diplomasi gastro pemerintah Indonesia sebenarnya mulai terlihat sejak tahun 

2011, yakni melalui program pariwisata berslogan Wonderful Indonesia. 

Slogan Wonderful Indonesia kali pertama diperkenalkan oleh Menteri Pariwisata 

RI dalam forum pertemuan Menteri Pariwisata ASEAN di Kamboja pada tahun 2011. 

Slogan sebelumnya adalah Visit Indonesia yang dicanangkan pada 16 Agustus 2008. 

Perubahan slogan ini dimaksudkan untuk memperkuat citra pariwisata Indonesia, 

bahwa wisatawan manca negara tak sekadar diajak mengunjungi, melainkan juga 

melihat potensi pariwisata Indonesia yang mengagumkan, termasuk menikmati kuli-

ner. Meski tidak secara intensif berfokus pada diplomasi gastro, Wonderful Indonesia 

berhasil membawa pendekatan diplomasi gastro sebagai bagian dari strategi untuk 

memperkuat brand image Indonesia. 

Dalam tataran kebijakan, Kementerian Luar Negeri RI sebagai leading sector 

diplomasi gastro Indonesia memberikan kisi-kisi kebijakan sebagai berikut. Pertama, 

pada tahun 2016 dalam Laporan Kinerja Kementerian Luar Negeri Tahun 2016, 

Kementerian Luar Negeri RI menegaskan hal-hal berikut: 

1. Pentingnya Kementerian Luar Negeri (Kemenlu) RI dilegalkan sebagai leading 

sector dalam diplomasi gastro. 

2. Penyusunan dan pengembangan diplomasi gastro harus berbasis sinergi antar 

departemen (state actor) dan swasta/publik (non-state actors). 

3. Dalam implementasi diplomasi gastro, perlu rujukan untuk mengembangkan 

selera dan cita rasa orisinal Indonesia dengan cita rasa kawasan sehingga 

memberikan informasi awal untuk implementasi kuliner Indonesia di berbagai 

kawaan dunia. 
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4. Perlunya keberlanjuan program diplomasi gastro sebagai kebijakan dan im-

plementasi (Kementerian Luar Negeri RI, 2016: 131). 

Kedua, dalam Rencana Strategis Direktorat Diplomasi Publik 2020-2024, Kemenlu RI 

melalui Direktorat Jenderal Informasi dan Diplomasi Publik mempertegas kembali 

urgensi diplomasi gastro dengan menyatakan perlunya penyusunan grand design 

terpadu dan business plan diplomasi gastro Indonesia melalui kerja sama dengan 

kementerian/lembaga lainnya (Ditjen IDP Kemenlu RI. 2021: hal. 10). 

Ada tiga aspek penting dalam rekomendasi Kemenlu tersebut. Pertama, diplomasi 

gastro Indonesia perlu dilakukan secara koordinatif dengan Kementerian Luar Negeri 

sebagai leading sector. Kedua, menempatkan sinergisitas menjadi arus utama dalam 

diplomasi gastro Indonesia, baik sinergi lintas kementerian (pusat dan daerah) mau-

pun sinergi pemerintah-swasta. Sinergisitas ini utamanya dimaksudkan untuk menyu-

sun grand design terpadu dan business plan diplomasi gastro Indonesia. Ketiga, 

mengembangkan selera dan cita rasa orisinal Indonesia dengan cita rasa kawasan. 

Pada tiga aspek itulah ekstensifikasi peranan rempah dimungkinkan untuk dimak-

simalkan. Pada aspek pertama, diplomasi gastro dilakukan melalui diplomasi kuliner 

dalam kegiatan diplomatik dengan mengedepankan cita rasa berbasis rempah. 

Dengan sifat elitis yang dikandungnya, diplomasi kuliner di lingkungan kementerian 

luar negeri dapat menjadi “pintu masuk” untuk membuka akses-akses cita rasa rem-

pah di berbagai belahan dunia. Pada aspek kedua, yakni asas integritas, eksten-

sifikasi peranan rempah dapat dilakukan dengan menjadikan rempah sebagai arus 

utama program lintas departemen dan swasta. Ada dua program kontemporer ber-

basis sinergisitas yang merepresentasikan aspek ini, yakni program Jalur Rempah 

dari Kemdikbud, dan program Indonesia Spice Up The World dari Kemenparekraf. 

Sedangkan aspek ketiga dari rekomendasi kebijakan di atas, yakni cita rasa orisinil 

Indonesia dan cita rasa kawasan, dapat diintegrasikan melalui aspek pertama dan 

aspek kedua. 

Ada tiga aktor yang berperan besar dalam implementasi tiga aspek kebijakan di 

atas, yakni aktor negara dari kementerian terkait, aktor non-negara dari kalangan 

pengusaha restoran, dan aktor non-negara dari diaspora. Berikut dipaparkan peranan 

dan sumbangsih masing-masing aktor. 
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1. Peran Negara 

Peran negara dalam diplomasi gastro Indonesia bertumpu pda program-pro-

gram tingkat kementerian. Ada tiga kementerian yang berperan besar, yakni ke-

menterian luar negeri, kementerian pendidikan dan kebudayaan, dan kementerian 

pariwisata. Berikut ini digambarkan secara garis besar peranan dari ketiga ke-

menterian tersebut. 

a) Kemenlu: Diplomasi Kuliner 

Diplomasi gastro melalui kementerian luar negeri berbentuk diplomasi kuli-

ner yang diselenggarakan dalam kegiatan-kegiatan diplomatik. Misalnya da-

lam kegiatan kunjungan kepala negara, duta besar dan pejabat lainnya, serta 

dalam kegiatan diplomatik bilateral ataupun multilateral. Oleh karenanya, ke-

giatan diplomasi gastro berlangsung secara elitis. Bentuk dari diplomasi kuliner 

ini umumnya berupa jamuan makan dengan menyajikan makanan lokal ke-

pada tamu-tamu asing, sekaligus mengenalkan budaya Indonesia melalui ma-

kanan. Berikut ini disajikan dua contoh dari kegiatan diplomasi kuliner sebagai 

kegiatan diplomasi gastro yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia. 

(1) Menlu Retno Marsudi dan Diplomasi Rendang 

Ketika menyambut kunjungan Menteri Luar Negeri Rusia Sergey Lavrov 

pada 8-9 Agustus 2017, Menteri Luar Negeri Retno Marsudi menjamu ma-

kan siang tamunya dengan masakan rendang yang dikombinasikan 

dengan kentang. Sedangkan makanan penutupnya adalah “Medovik ala 

Indonesia”, yakni menu khas Rusia yang diolah dengan sentuhan cita rasa 

Indonesia (okezone.com, 2017). Dalam kesempatan yang lain, Retno Mar-

sudi juga pernah mengantarkan rendang kepada menteri luar negeri dari 

negara lain. Misalnya kepada Menteri Luar Negeri Singapura, Vivian Bala-

krishnan (kompas.com. 2021: 26 November). Begitu juga dalam acara 

open house Idul Fitri yang diselenggarakanya pada tahun 2018. Dalam 

acara yang dihadiri oleh diplomat Indonesia dan luar negeri seperti Duta 
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Besar Inggris untuk Indonesia dan Duta Besar Amerika Serikat untuk Indo-

nesia itu, Menlu Retno menjamu tamunya dengan berbagai makanan tradi-

sional Indonesia, termasuk rendang (cnbcindonesia.com, 2018: 15 Juni). 

 

(2) Kedubes Indonesia di Selandia Baru 

Kedubes RI untuk Selandia Baru menyelenggarakan diplomasi gastro 

secara luas, baik berupa diplomasi kuliner, festival kuliner, promosi ma-

kanan Indonesia; dan mendorong diaspora Indonesia untuk membuka usa-

ha restoran Indonesia. Dalam diplomasi kuliner, pihak Kedubes RI meng-

undang korps diplomat, pengusaha, akademisi dan tokoh di Wellington dan 

menjamu tamu-tamunya dengan sajikan makanan khas Indonesia, yakni 

sup buntut sebagai makanan utama dengan bahan baku daging sapi dari 

Selandia Baru dengan cara pengolahan ala Indonesia. Sedangkan festival 

makanan Indonesia diselenggarakan di Samoa, kawasan samudera Pasi-

fik, dengan menyajikan makanan berbahan baku yang tersedia di Samoa 

seperti singkong, talas dan sayur mayur sehingga tersaji gethuk lindri, lupis 

hingga gudeg (Centre for Gastrodiplomacy, 2020). 

b) Kemdikbud: Jalur Rempah 

Pada tahun 2020, Kemdikbud melalui Direktorat Jenderal Kebudayaan 

menggelar program bertajuk “Jalur Rempah”. Program ini dirancang sebagai 

suatu cara pandang yang berangkat dari jejak-jejak masa lalu yang terhubung 

satu sama lain dan membentuk ekosistem kebudayaan; serta sebagai upaya 

rekonstruksi dan revitasilasi melalui laut sebagai simbol kekayaan dan kese-

jahteraan. Peluncuran program ini diawali dengan peresmian situs resminya 

pada 11 Desember 2020, yakni jalurrempah.kemendikbud.go.id. 

Program Jalur Rempah merupakan upaya rintisan pemerintah Indonesia 

untuk mengangkat eksistensi rempah dalam jalur perdagangan maritim di 

masa lalu, masa kini, dan masa depan. Jalur perdagangan maritim merupakan 
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jejak sejarah berkembangnya pelayaran dan perdagangan yang dipicu oleh 

komoditi unggulan rempah sehingga jejak-jejaknya di laut dan di darat yang 

membentuk suatu jalur abstrak tetapi nyata yang disebut “Jalur Rempah”. Da-

lam narasinya, Jalur Rempah dikonstruksi bermula dari pencarian rempah di 

kepulauan Nusantara dan dibawa menuju dunia luar. Oleh masyarakat Nusan-

tara, rempah awalnya digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari se-

bagai bumbu memasak, media kesehatan, dan media ritual. Kemudian, rem-

pah mencuri perhatian dunia dan berhasil menjadi penggerak perekonomian 

dunia sehingga terbentuk suatu jalur perdagangan rempah yang membentang 

dari kepulauan Nusantara, Cina, India, Timur Tengah hingga Eropa (Ahmadi, 

2020). Dalam situs resminya, Jalur Rempah dideskripsikan sebagai berikut. 

Jalur Rempah mencakup berbagai lintasan jalur budaya dari timur Asia 

hingga barat Eropa terhubung dengan Benua Amerika, Afrika dan Aus-

tralia. Suatu lintasan peradaban bermacam bentuk, garis lurus, lingkar-

an, silang, bahkan berbentuk jejaring. Di Indonesia, wujud jalur per-

niagaan rempah mencakup banyak hal. Tidak hanya berdiri di satu titik 

penghasil rempah, namun juga mencakup berbagai titik yang bisa 

dijumpai di Indonesia dan membentuk suatu lintasan peradaban yang 

berkelanjutan. (https://jalurrempah.kemdikbud.go.id) 

Visi utama program ini adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

guna melestarikan, mengembangkan dan memanfaatkan warisan budaya jalur 

rempah (baik warisan budaya takbenda maupun cagar budaya nasional) se-

bagai modal untuk meningkatkan kesejahteraan bersama yang lestari. Se-

dangkan sasaran utamanya adalah untuk memperjuangkan “Jalur Rempah” 

untuk diakui sebagai warisan budaya dunia (world heritage) oleh UNESCO 

pada tahun 2024. 

Sebuah diplomasi budaya yang efektif akan ditandai oleh adanya ciri yang 

bersifat nasional sebagai suatu keunikan, untuk kemudian diolah dan dikomu-

nikasikan ke kancah internasional. Demikian pula dengan Jalur Rempah, ciri 
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nasionalnya terletak pada jejaring interaksi budaya antardaerah yang memper-

kuat ikatan kebangsaan Indonesia. Kegiatan untuk memperteguh ciri nasional 

itu dilakukan, antara lain, melalui tiga kegiatan: 1) meningkatkan peran masya-

rakat Nusantara dalam pembentukan jalur rempah; 2) mendokumentasikan 

peran tersebut di berbagai wilayah perdagangan rempah; dan 3) merekons-

truksi serangkaian benang merah dalam satu bangunan sejarah.  

Aktualisasi ciri nasional tersebut dimanifestasikan dalam berbagai kegiatan 

untuk membumikan narasi Jalur Rempah, seperti Lomba “Bumi Rempah Nu-

santara untuk Dunia” 2021, dan “Muhibah Budaya Jalur Rempah” 2022. Lomba 

“Bumi Rempah Nusantara untuk Dunia” dimaksudkan untuk mengangkat kem-

bali kejayaan rempah dengan mengenal berbagai kearifan budaya Nusantara. 

Lomba ini terdiri dari beragam bidang, seperti sejarah, seni budaya dan eks-

presinya, kuliner, bahasa, kesehatan, kecantikan, ritual dan budaya bahari Nu-

santara, serta cagar budaya dan warisan budaya tak benda yang bertautan 

dengan Jalur Rempah. Di dalamnya termasuk pula lomba penulisan, foto, dan 

vlog yang diikuti oleh masyarakat luas. Sedangkan kegiatan “Muhibah Budaya” 

diikuti oleh kru TNI AL dan pemuda-pemudi Indonesia perwakilan dari 34 pro-

vinsi, bersama kapal KRI Dewaruci untuk menjelajahi kearifan lokal di setiap 

titik singgah, dari seni, kuliner, ramuan, kriya, fesyen, sampai historia (Kem-

dikbud. 2022: 30 Mei.). 

c) Kemenparekraf: Indonesia Spice Up The World 

Sebagai salah satu negara penghasil rempah dunia, Indonesia memiliki 

dua bentuk ekspor rempah yang utama, yakni rempah segar dan rempah olah-

an (bumbu masakan). Dalam lima tahun terakhir, nilai ekspor dari kedua jenis 

rempah ini mengalami tren positif, dengan rata-rata pertumbuhan 2,95%. 

Namun demikian, sumbangan Indonesia lebih banyak bertumpu pada rempah 

segar ketimbang rempah olahan lantaran kepopuleran bumbu olahan dari 

Indonesia belum begitu dikenal. Padahal, tren ekspor rempah dunia justru 

didominasi oleh rempah olahan. Sebagai misal, dari nilai ekspor rempah dunia 

2020 yang mencapai USD 26,9 milyar, komoditas kecap dan bumbu instan 
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memberi kontribusi yang terbesar (46,1%), diikuti cabai kering (9,1%), saus 

(7.3%), kemudian pala, jahe, lada, kayu manis, vanila, jinten (katadata.co.id. 

2021: 18 November). Artinya, sumbangan “rempah tradisional”, jenis rempah 

yang justru paling banyak di Indonesia, tidak terlalu dominan pada pangsa 

pasar ekspor dunia. 

Meihat kenyataan itu, pada tahun 2021 Kemenparekraf menyelenggarakan 

program Indonesia Spice Up The World (ISUTW) untuk mengangkat popula-

ritas bumbu masak Indonesia di mata dunia melalui pemanfaatan rantai pro-

duksi global serta perluasan target pasar, terutama di Afrika, Australia, dan 

negara potensial lainnya (Kemendag. 2021: 31 Mei). ISUTW merupakan pro-

gram bersama lintas kementerian/lembaga dengan target peningkatan jumlah 

ekspor bumbu/rempah sebesar USD 2 miliar dan 4.000 restoran Indonesia di 

mancanegara pada 2024 (GAPMMI, 2021). Dalam skala yang lebih luas, 

ISUTW merupakan bentuk kolaborasi pentahelix: pemerintah (pusat dan 

daerah), pengusaha, akademisi, komunitas, dan media. Dalam peta pentahelix 

ini, Kemenparekraf menggandeng para pengusaha yang tergabung dalam 

GAPMMI (Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman Indonesia); maska-

pai penerbangan Garuda Indonesia untuk urusan logistik, serta bank BNI 

dalam hal pembiayaan. 

2. Peran Aktor Non-Negara 

Diplomasi gastro melalui aktor non-negara tampak menyolok pada penye-

lenggaraan food events, terutama festival kuliner, sebagai tempat (hub) bagi para 

pencinta kuliner untuk merasakan pengalaman kuliner yang lengkap dan be-

ragam, baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Banyak dari kegiatan food 

events merupakan kolaborasi antara aktor non-negara dan aktr negara. Di dalam 

negeri, festival kuliner cukup banyak diselenggarakan. Beberapa di antaranya 

bahkan sudah melegenda, seperti Jakarta Culinary Festival (JCF), Solo Indonesia 

Festival Culiner (SIFC) dan Ubud Food Festival (UFF). JCF diselenggarakan sejak 

2009 oleh event organizer Ismaya Live dengan menyajikan berbagi kegiatan 

kuliner seperti pop up dinner, cooking class, cocktail class, cooking demo, dan 
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chef to table (Indozone.id. 2019). SIFC berlangsung sejak 2010, yang mulanya 

diinisiasi oleh Dinas Pariwisata Kota Solo, sebagai daya tarik pariwisata dan untuk 

pemberdayaan usaha kecil dan menengah (kompas.com, 2010: 24 Mei). Se-

dangkan Ubud Food Festival (UFF) berlangsung sejak 2015, dan merupakan pro-

gram tahunan Yayasan Mudra Swari Saraswati sembari mengajak penonton dan 

koki, dari mana pun asalnya, untuk belajar tentang Indonesia melalui masakan-

nya. Fokus dari UFF adalah tentang masakan Indonesia yang beragam, koki 

inovatif, dan produk kuliner lokal yang luar biasa. 

Sedangkan festival kuliner di luar negeri umumnya dikoordinasikan oleh Ke-

dutaan besar Indonesia melalui kehadiran “Paviliun Indonesia” di berbagai food 

events dengan menyajikan makanan khas Indonesia. Beberapa festival yang di 

dalamnya hadir Paviliun Indonesia, di antaranya adalah Festival Makanan Inter-

nasional Kairo (2010), Taste of Amsterdam, Belanda (2014), Festival Janadriyah, 

Arab Saudi (2019), Expo 2020 Dubai, Festival dell’Oriente, Italia (2022). 

Contoh lain kolaborasi antara negara dan aktor non-negara adalah pada pe-

nyelenggaraan the Wonderful Indonesia Culinary and Shopping Festival (WICSF). 

Kegiatan ini merupakan kolaborasi antara Kemenparekraf dan Asosiasi Persatuan 

Pusat Belanja Indonesia (APPBI). WICSF adalah agenda tahunan untuk perce-

patan pengembangan wisata kuliner dan belanja melalui diplomasi gastro informal 

di kota-kota destinasi wisata Indonesia dengan mengambil titik akses di pusat-

pusat perbelanjaan (mal) sehingga dapat dikunjungi siapa pun, termasuk warga 

negara asing atau wisatawan manca negara. 

WICSF dimulai bertepatan pada peringatan Hari Pariwisata Dunia (World Tou-

rism Day), yakni tanggal 27 September, dan berlangsung selama satu bulan (27 

September-27 Oktober) dengan menyajikan pameran berbagai produk UMKM 

(usaha mikro kecil menengah), diskon belanja, pameran seni dan budaya, dan 

acara kuliner Nusantara untuk mengangkat daya tarik masakan khas daerah dan 

meningkatkan jumlah pengunjung dan transaksi di pusat perbelanjaan. Sejauh ini 

WICSF sudah diselenggarakan sebanyak empat kali. WICSF pertama (2016) 

diikuti oleh 85 mal, dan berlangsung serentak di 16 kota yang tersebar di 12 pro-

vinsi (detik.com, 2016: 28 September). WICSF ke-2, 2017, diikuti oleh 104 mal, 
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berlangsung serentak di 18 kota yang tersebar di 12 provinsi (swa.co.id, 2017). 

Pada perhelatan ke-3, 2018, diikuti oleh 150 mal yang tersebar di 20 provinsi 

(kompas.com, 2018: 19 September). Jumlah pesertanya meningkat lagi menjadi 

321 mal pada WICSF ke-4 tahun 2019 (harianjogja.com, 2019: 17 September). 

 

3. Peran Diaspora Indonesia 

Diaspora adalah pembawa pesan terbesar diplomasi gastro Indonesia. Saat 

ini diperkirakan ada sekitar 6-8 juta diaspora Indonesia di pelbagai belahan bumi 

dengan berbagai macam profesi, seperti pebisnis, akademisi, chef dan pegiat kuli-

ner. Secara umum peranan diaspora dapat dibedakan menjadi dua, yakni (1) 

peranan sebagai perseorangan, dan (2) peranannya dalam wadah organisasi. 

Dalam kegiatan perseorangan, diaspora mulanya melakukan promosi budaya 

kuliner Indonesia di tempat tinggal mereka secara mandiri tanpa dukungan apa 

pun dari pemerintah Indonesia. Ada beberapa nama diaspora perseorangan yang 

patut dikemukakan. Di daratan Eropa, misalnya Dini Banowati (pemilik Dini Res-

toran, Denmark), chef Agus Hermawan (pemilik Ron Gastrobar Indonesia di Be-

landa), A.M Hanafi (mantan dubes, pendiri Djakarta Bali Restoran di Prancis). Di 

Jepang ada Rustono (pengrajin tempe dengan merk Rusto’s Temp, di Jepang). Di 

AS, ada nama-nama berikut: chef Vindex Tengke (restoran Kasih, di AS); Asnun 

Basnar (restoran padang dan bisnis kemasan bumbu rendang, di AS); Robert & 

Fifi Manan (penggagas platform Luv Indonesia Culinar, di AS), Wijono Purnomo 

(pemilik dari Yono’s Fine Dinin, di AS) (Trihartono dkk, 2020). 

Sentuhan pemerintah kepada diaspora, khususnya pengusaha restoran, baru 

dimulai pada tahun 2018. Ada dua strategi besar pemerintah Indonesia dalam 

memperkuat eksistensi restoran Indonesia di luar negeri sebagai bagian penting 

diplomasi gastro dalam membangun brand image kuliner Indonesia. Pertama 

adalah strategi Product Marketing melalui Wonderful Indonesia Restaurant Co-

Branding di bawah naungan Kemenparekraf. Dalam program ini, seluruh restoran 

Indonesia di dalam maupun di luar negeri menjadi jaringan mitra kerja dalam 
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program Wonderful Indonesia. Dalam hal ini, pemerintah menyediakan sarana 

promosi dan kesempatan bagi restoran Indonesia untuk terhubung Bussiness to 

Bussiness dengan mitra Wonderful Indonesia yang meliputi perbankan, kosmetik, 

maskapai penerbangan, fashion dan kerajinan. Melalui program Wonderful 

Indonesia Co-branding, pemerintah melalui Kemenparekraf melakukan identifikasi 

restoran diaspora asal Indonesia, dan menjaring sebanyak sepuluh restoran 

diaspora yang menyajikan makanan khas Indonesia untuk mempromosikan 

kekayaan kuliner Indonesia. Sepuluh restoran tersebut ada di Australia, Malaysia, 

Netherland, Singapore dan AS. Strategi kedua dilakukan melalui festival kuliner 

atau food events yang dijalankan sebagai bentuk kolaborasi pemerintah dengan 

aktor non-negara lainnya. Misalnya Indonesia Culinary Festival, Indonesia Food 

Festival, dan Ubud Food Festival. Kolaborasi juga dilakukan dengan diaspora 

ataupun organisasi kuliner Indonesia seperti Indonesian Chef Association, dan 

industri makanan. 

Sedangkan peran diaspora sebagai organisasi tampak mengemuka setelah 

dibentuknya IDN-Global (Indonesia Diaspora Indonesia Global), yakni jaringan 

yang memfasilitasi dan memberdayakan suara komunitas diaspora melalui 60 

cabang nasional dan lokal dan jumlahnya semakin bertambah. IDN-Global ter-

bentuk pada tahun 2012, melalui Kongres pada 6-8 Juli 2012 di Los Angeles, AS. 

Kongres ini diprakarsai oleh Duta Besar RI untuk AS saat itu, Dino Patti Djalal 

(https://www.diasporaindonesia.org/). IDN Global memiliki gugus tugas khusus 

yang mempromosikan masakan Indonesia di kancah internasional, antara lain 

melalui festival kuliner, memberikan kelas memasak, lokakarya, edukasi kuliner, 

dan konsultasi masakan Indonesia. Gugus tugas diaspora di bidang kuliner ini 

bahkan sudah membuat kesepakatan tentang 30 ikon kuliner Indonesia, dan 

menyebarkan standar makanan dan minuman khas Indonesia. Diaspora juga 

mendorong dibentuknya Konsorsium Kuliner Indonesia antara pihak pemerintah 

dan swasta untuk mewujudkan potensi keberadaan rumah makan Indonesia di 

berbagai negara guna mempromosikan kuliner Indonesia di kancah internasional. 

Terkait upaya diaspora dalam menentukan 30 ikon kuliner Indonesia, sejatinya 

juga merefleksikan kesulitan para penggiat kuliner Indonesia dalam menentukan 
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national food yang menjadi ikon utama dalam diplomasi gastro Indonesia. Di 

bawah Bekraf misalnya, hidangan soto ditetapkan sebagai national food. Se-

mentara hasil jajak pendapat CNN 2017 menempatkan tiga makanan Indonesia 

dalam 50 Daftar Makanan Terbaik Dunia, yakni rendang, nasi goreng, dan sate. 

Belakangan Kemenparekraf menetapkan lima national food, yakni Soto, Rendang, 

Nasi Goreng, Sate dan dan Gado-Gado (kompas.com. 2018: 10 April). Lima jenis 

makanan tersebut sejatinya membawa unsur yang sama, yakni unsur bumbunya 

yang mengandur rempah. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

17.  Simpulan 

Dari uraian pada bab sebelumnya dapat diambil intisari sebagai simpulan dari 

penulisan ini adalah sebagai berikut ini: 

a. Rempah memiliki potensi besar untuk berperan sebagai branding identitas bang-

sa. Hal itu didasarkan pada warisan historis jejak perdagangan rempah dan ek-

sistensi rempah sebagai komoditas ekspor. Namun demikian pada kenyataannya 

peran rempah belum optimal untuk mendukung pembangunan nasional karena 

masih berupa komoditas ekspor (hard power).   

b. Untuk memperkuat peranan rempah sebagai branding identitas bangsa, perlu 

ditempuh kebijakan untuk memperlakukannya sebagai soft power melalui diplo-

masi publik, yang salah satunya dalam bentuk diplomasi gastro. 

c. Diplomasi gastro dipilih sebagai strategi lantaran cakupan yang relatif luas, yakni 

mencakup diplomasi kuliner dan diplomasi budaya, termasuk pariwisata. 

Pelaksanaan diplomasi gastro dilaksanakan oleh aktor negara dan non negara. 

d. Kebijakan untuk meningkatkan kontribusi rempah melalui diplomasi gastro Indo-

nesia saat ini adalah dengan menyusun grand design terpadu yang melibatkan 

sinergitas antar kementerian dan sinergi pemerintah-swasta (pentahelix). 

 

18. Rekomendasi 

a. Pemerintah bersama Kementerian terkait.  

1) Perlu menguatkan regulasi dalam bentuk peraturan pemerintah yang mengatur 

penguatan diplomasi gastro Indonesia.  

2) Membentuk gugus kerja atau task force dalam sinergi lintas kementerian yang 

secara khusus menangani strategi diplomasi gastro Indonesia,. Hal ini di-

karenakan diplomasi gastro memakan waktu cukup panjang, dan melibatkan 

banyak aktor dan sumber daya, dan sumber dana.  

55 
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3) Perlunya refocusing diplomasi gastro dengan bersandar pada salah satu ikon 

identitas bangsa. Dalam hal ini, rempah dapat dipilih ikon identitas bangsa 

yang utama lantaran keterkaitannya dengan banyak aspek, seperti dalam 

sektor perdagangan, pariwisata, perdagangan, budaya kuliner, serta dapat 

menjaring keterlibatan publik secara multi etnik dan multi budaya. 

4) Melaksanakan program revitalisasi perkebunan rempah dengan memberikan 

insentif bagi investor maupun individu untuk menjaga keberlanjutan hasil 

rempah Indonesia. 

 

b. Kementerian Perdagangan, pertanian, perkebunan, Kemendagri, Kemempar dan 

Pemerintah Daerah berkolaborasi dalam upaya memperkenalkan dan 

membangkitkan kejayaan sejarah rempah Indonesia kepada generasi muda 

bahwa potensi rempah sangat menjanjikan dalam untuk menuju tercapainya 

program Indonesia emas 2045.  

 

c. Perlunya memperkuat peranan aktor-aktor non-negara dalam menjalankan 

diplomasi gastro, organisasi bisnis, organisasi profesi dan diaspora. Dalam hal ini 

pemerintah melalui kementerian lebih berperan sebagai fasilitator. 

 

d. Pelaku usaha. Memberdayakan untuk memanfaatkan potensi rempah sebagai  

peluang pasar yang sangat terbuka dengan menginvestasikan dananya untuk 

pengembangan rempah dan usaha -usaha kuliner.  
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